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ABSTRAK 
Dalam suatu pelaksanaan proyek konstruksi terdiri dari serangkaian 
aktivitas-aktivitas yang saling berkaitan antara satu dengan yang lainnya. Dalam 
mengendalikan tahap demi tahap dan mencegah keterlambatan kerja tersebut, 
dibutuhkan konsultan manajemen kontruksi. Penelitian ini dilakukan dengan cara 
wawancara dan memberikan kusioner kepada responden dan yang ikut dalam 
pengisian kusioner adalah sebanyak 35 responden, responden yang dipilih adalah 
owner, konsultan manajemen konstruksi, konsultan perencana, kontraktor dan 
sub-kontraktor pada proyek Pembangunan Gedung DPRD Tahap II Kabupaten 
Pemalang. Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peranan konsultan 
manajemen untuk mencegah rework salah satunya adalah memimpin rapat 
koordinasi lapangan nilai mean : 4,14 dan std. deviation 0,810, untuk faktor-faktor 
penyebab rework adalah kurangnya pengetahuan tentang bahan konstruksi 
sehingga salah membaca daftar bahan mean: 4,11 dan std. deviation 0,676, 
buruknya koordinasi dokumen maka nilai mean: 4,11 dan std. deviation 0,676 dan 
buruknya alur informasi mean: 4,00 dan std. deviation 0,840 Cara mencegah 
rework salah satunya dengan memberikan sanksi (teguran secara langsung / 
tertulis) terhadap kesalahan kerja dengan nilai mean: 4,00 dan std. deviation 
0,767.  Hal ini diindikasikan oleh jawaban responden dimana mayoritas responden 
dengan jabatan sebagai KMK 37,1%, Kontraktor 22,9%, Sub-Kon 20,0% dan 
konsultan perencana 5,7%. Hal ini didukung oleh pengalaman kerja yang sudah 
cukup lama yakni 5-10 tahun sebanyak 14 orang 40,0%, 10-15 tahun sebanyak 8 
orang 22,9%,  >20 tahun sebanyak 6 orang 17,1%, <5 tahun seanyak 5 orang 
14,3% dan 15-20 tahun 2 orang 5,7%. Dan didukung juga oleh pendidikan yang 
mayoritas adalah berpendidikan  S1 sebanyak 26 orang 74,3%, D3 sebanyak 4 
orang 11,4%, SMA 3 orang 8,6% dan S2 ada 2 orang 5,7%. 
 
Kata Kunci : Pelaksanaan Proyek, Peranan, Konsultan Manajemen Konstruksi,  
Rework dan Statistical Package fir the Social Sciences (SPSS). 
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ABSTRAC 
In a construction projects consists implementation of activities that are 
interrelated with one another. To controlls the prevention of work, construction 
management consultants are needed. This research was conducted by 
interviewing and giving questionnaires to respondents and those who participated 
in filling in the questionnaires were as many as 35 respondents, the respondents 
selected were the owner, construction management consultant, planning 
consultant, contractor and sub-contractor in the Phase II DPRD Building 
Construction project in Pemalang Regency. The results of this study indicate that 
the role of the management consultant in preventing re-work, one of which is to 
lead a field coordination meeting with the mean values: 4.14 and std. deviation 
0.810, for the factors that causing the rework are lack of knowledge of 
construction materials , and the result is they misread the material list mean: 4.11 
and std. deviation 0.676, poor document coordination, mean: 4.11 and std. 
deviation 0.676 and poor flow of information mean: 4.00 and std. deviation 0.840 
One of the ways to prevent rework is by giving a sanctions (direct / undirect  
warning) for work errors with a mean value: 4.00 and std. deviation 0.767. This is 
indicated by the answers of respondents where the majority of respondents with 
positions as KMK 37.1%, Contractors 22.9%, Sub-CONS 20.0% and planning 
consultants 5.7%. This is supported by working experience, namely 5-10 years as 
many as 14 people 40.0%, 10-15 years as many as 8 people 22.9%,> 20 years as 
many as 6 people 17.1%, <5 years as many 5 people 14.3% and 15-20 years 2 
people 5.7%. And it is also supported by education, the majority of they are 
education is  S1 with 26 people 74.3%, D3 as many as 4 people 11.4%, SMA 3 
people 8.6% and S2 there are 2 people 5.7%. 
 
Keywords : Implementation Projects, Role, Construction Management 
Consultant, Rework and Statistical Package fir the Social Sciences 
(SPSS). 
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ARTI LAMBANG SATUAN DAN SINGKATAN 
R  : Koefesien korelasi. 
N  : Jumlah responden / jumlah sampel 
X  : Jumlah skor X. 
Y  : Jumlah skor Y. 
XY  : Jumlah hasil kali skor X dan Y. 
X2  : Kuadrat jumlah skor X. 
Y2  : Kuadrat jumlah skor Y. 
rn  : Reliabilitas instrumen. 
k  : Banyaknya butir pertanyaan. 
Σσb2  : Jumlah varian butir. 
σt2  : Varian total. 
Y   : Variabel dependent. 
X1, X2, Xn : Variabel independent. 
b0, b1, bn  : Parameter yang harus diduga dari data dan dapat diperoleh 
dengan menyelesaikan persamaan linier simultan dari perhitungan . 
r2           : Koefisien determinasi berganda 
a, b1, …bn   : Koefisen persamaan regresi. 
 Y   : Variabel terikat ( penyebab terjadinya   rework). 
X1, …Xn      : Variabel bebas (faktor yang  mempengaruhi ). 
Ho   : Hipotesis Nol (tidak ada hubungan antara variabel independen 
dan dependen) 
Ha  : Hipotesis alternatif (ada hubungan antara variabel independen dan 
dependen) 
Uji F  : uji anova untuk mengetahui pengaruh semua variabel bebas 
terhadap variabel terikat. 
Uji T  : uji parsial untuk mengetahui pengaruh masing-maing variabel 
bebas terhadap variabel terikat. 
Uji R : uji korelasi linier untuk mengetahui hubungan antara dua variabel 
atau lebih. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Dikutip dari profil Kabupaten Pemalang Menurut (H. Junaedi, SH, 2014) 
“Kabupaten Pemalang memiliki luas wilayah 111.530 Ha dan terbagi dalam 
14 kecamatan. Kecamatan yang memiliki luas wilayah terbesar adalah 
kecamatan Bantarbolang dengan luas wilayah paling kecil yaitu 26,31 km2 
adalah kecamatan Warungpiring. Dikecamatan Beji Kabupaten Pemalang 
terdapat Proyek Pembangunan Gedung DPRD (Tahap II), proyek yang 
dibangun pada tanggal 10 september 2019 dan berlokasi di Jl. Perintis 
Kemerdekaan Beji Taman Pemalang. Pemilik proyek atau owner pada Proyek 
ini adalah Pemerintah Kabupaten Pemalang Dinas Pekerjaan Umum Dan 
Penataan Ruang, didalam proyek pembangunan Gedung DPRD (Tahap II) ada 
beberapa lingkup pekerjaan diantaranya Pekerjaan Perencana yang dikerjakan 
oleh PT.Arsitareka, Konsultan Manajement Konstruksi yang dikerjakan oleh 
PT.Bina Karya (Persero) dan Struktur yang kerjakan oleh Kontraktor PT. 
Sasmito. 
Dikutip dari jurnal (Idawati et al., 2016) “Konsultan Manajemen 
Konstruksi (MK) adalah suatu perusahaan atau organisasi yang 
mengkhususkan diri dalam praktik manajemen konstruksi profesional, atau 
mempraktikkannya pada suatu proyek tertentu sebagai bagian dari tim 
manajemen proyek (dalam Donald dan Boyd,1995). Dikutip dari jurnal  
2 
 
 
 
(Fayek, 2004) “Rework adalah aktivitas dilapangan yang harus dikerjakan 
lebih dari sekali atau aktivitas yang menghilangkan pekerjaan yang telah 
dilakukan sebelumnya sebagai bagian dari proyek diluar sumber daya, dimana 
tidak ada chane of scope yang diidentifikasi”. Dikutip dari jurnal (Smallwood, 
2002) “Rework adalah kegiatan yang muncul ketika produk atau pelayanan 
tidak memenuhi persyaratan yang diinginkan pelanggan. Pelanggan 
memberikan syarat-syarat yang harus dipenuhi penyedia dan penyedia 
memenuhi keinginan pelanggan. 
Sebelum terjadi rework kita harus tahu juga bahwa rework dapat 
dikurangi. Dikutip dari jurnal (Tabrani, 2012) cara efektif mengurangi rework 
adalah yang pertama lebih meningkatkan komunikasi baik antara atasan atau 
bawahan antara owner ataupun kontraktor. Yang ke dua harus teliti 
memperhatikan suplai material yang akan digunakan dalam pelaksanaan 
proyek . Yang ke tiga harus lebih mengutamakan kepentingan proyek daripada 
kepentingan pribadi. Yang ke empat koordinasi antar kontraktor lebih 
ditingkatkan demi kelancaran pelaksanaan proyek. Dikutip dari jurnal 
(Prianto, 2015) Faktor-faktor penyebab rework yang pertama disebabkan oleh 
Faktor perencana seperti kesalahan desain, perubahan desain, detail tidak 
jelas, kurangnya pengetahuan tentang karakter bahan, dan buruknya 
koordinasi dokumen. Yang kedua faktor pengawasan & manajerial seperti 
jadwal yang terlalu padat, kurangnya kontrol, kurangnya teamwork, 
kurangnya informasi lapangan, material salah kirim dan buruknya alur 
informasi. Yang ketiga kurangnya antisipasi terhadap keadaan alam seperti 
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faktor sumber daya pelaksanaan konstruksi,  pekerja kurang berpengalaman, 
pekerja kurang pengetahuan, banyaknya kerja lembur dan salah metode kerja 
dan salah keputusan. Banyak penelitian sebelumnya yang mengamati tentang 
berbagai masalah yang sering terjadi diproyek, seperti permasalahan dari 
desain dan dokumentasi, manajerial, sumber daya, keterlambatan pengadaan 
material dan alat proyek, kondisi lapangan berbeda dengan perencanaan, dan 
lain-lain. Pada penelitian sebelumnya yaitu : (Michael et al., 2013) Peranan 
Konsultan Manajemen Konstruksi Pada Tahap Pelaksanaan (Studi Kasus : 
Pembangunan Star Square), (Andi et al., 2007) Faktor-faktor Penyebab 
Rework Pada Pekerjaan Konstruksi, (Herdianto et al., 2015) Evaluasi 
Pengerjaan ulang (rework) Pada Proyek Konstruksi Gedung Di Semarang, dan 
(Sutrisna et al., 2013). Analisis Rework Pada Proyek Konstruksi Gedung Di 
Kabupaten Badung. Perbedaan antara penelitian yang ada di jurnal yang saya 
gunakan sebagai referensi dengan skripsi saya adalah kemampuan mencapai 
tujuan proyek, kemampuan manajerial proyek, kemampuan menjamin dan 
menambah mutu pekerjaan, kemampuan mencegah, menguasai atau mengatasi 
masalah/konflik, kemampuan menguasai desain dan yang saya teliti 
berdasarkan responden melalui kusioner serta wawancara. 
Sebagai peranan konsultan manajemen konstruksi yang kurang 
menguasai ilmu mencapai tujuan proyek maka akan berdampak kurang baik 
pada proyek yang sedang dikerjakannnya, selain akan terjadi keterlambatan 
pada proyek kontruksi maka akan terjadi rework atau kerja ulang. Ada 
beberapa penelitian untuk mengidentifikasikan penyebab dari rework, Oleh 
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karena itu penelitian ini bertujuan untuk secara sistematis mengidentifikasi 
Perananan konsultan manajemen konstruksi dan cara yang efektif untuk 
mengurangi rework pada proyek konstruksi. Rework dalam penelitian ini 
hanya dibatasi pada pekerjaan-pekerjaan struktur saja. 
B. Batasan  Masalah 
Agar penelitian ini lebih terarah pada permasalahan yang ada, maka 
penulis memberikan batasan-batasan masalah sebagai berikut : 
1. Peranan yang dilakukan PT Bina Karya (Persero) untuk mencegah 
terjadinya rework. 
2. Faktor-faktor terjadinya rework. 
3. Cara yang efektif untuk mengurangi rework. 
4. Pekerjaan tahap pelaksanaan pada proyek pembangunan Gedung DPRD 
Tahap II Kabupaten Pemalang. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah maka, rumusan permasalahan dari 
penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana peranan Konsultan Manajemen Konstruksi pada proyek  
pembangunan Gedung DPRD Tahap II Kabupaten Pemalang ? 
2. Apa saja faktor-faktor penyebab terjadinya rework ? 
3. Bagaimana cara yang efektif untuk mencegah rework ? 
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D. Tujuan  Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah diatas, penelitian ini memiiki tujuan yaitu : 
1. Untuk mengetahui seberapa besar peranan konsultan manajemen onstruksi 
proyek  pembangunan Gedung DPRD Tahap II Kabupaten Pemalang. 
2. Untuk mengetahui faktor-faktor penyebab terjadinya rework. 
3. Untuk mengetahui cara yang efektif untuk mencegah  rework. 
E. Manfaat Penelitian 
1. Mengetahui peranan Konsultan Manajemen Konstruksi. 
2. Mengetahui faktor-faktor penyebab terjadinya rework. 
3. Mengetahui Cara yang efektif untuk mencegah rework. 
F. Sistematika Penulisan 
Dalam mempermudah penulisan, maka sistematika penulisan ini dibagi 
menjadi lima bab, yaitu : 
BAB I : PENDAHULUAN 
Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang penelitian, rumusan 
masalah, batasan penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan 
sistematika penulisan. 
BAB II :LANDASAN TEORI DAN TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini menguraikan tentang teori-teori dasar dan gambaran umum 
mengenai peranan konsultan manajemen konstruksi untuk mencegah rework. 
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BAB III : METODE PENELITIAN 
Bab ini menguraikan mengenai metodelogi penelitian, mulai dari survey 
lapangan, waktu dan tempat lokasi penelitian, pengumpulan data, proses 
pengolahan data, dan metode analisis data yang digunakan. 
BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bab ini menguraikan data-data yang digunakan untuk mencari hasil dari 
masalah. 
BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 
Bab terakhir ini akan menguraikan tentang kesimpulan dari hasil yang 
dibahas dan saran dari penulis. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI DAN TINJAUAN PUSTAKA 
A. Landasan Teori 
1. Pengertian Peranan Konsultan 
a. Pengertian Peranan Secara Umum 
Dikutip dari penelitian (Fahrizal, 2011) Pengertian peranan 
adalah sebagai berikut. “Peranan merupakan aspek dinamis kedudukan 
(status), apabila seseorang melaksanakan hak dan kewajiban sesuai 
dengan kedudukannya, maka ia menjalankan suatu peranan” (dalam 
Soekanto,2002;243). Konsep tentang peran (role) (dalam 
Komarudin,1994;768) dalam buku “ensiklopedia manajemen”  
mengungkapkan bahwa peranan adalah  sebagai berikut : 
1) Bagian dari tugas utama yang harus dilakukan oleh manajemen. 
2) Pola perilaku yang diharapkan dapat menyertaisuatu status. 
3) Bagian suatu fungsi seseorang dalam kelompok atau pranata. 
4) Fungsi yang diharapkan dari seseorang atau menjadi karakteristik 
yang ada padanya. 
5) Fungsi setiap variabel dalam hubungan sebab akibat. 
Berdasarkan pengertian tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa 
peranan adalah suatu penilaian tentang sejauh mana fungsi dari 
seseorang dalam menunjang kegiatan usaha dalam pencapaian tujuan 
yang telah direncanakan. 
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b. Peranan Konsultan Manajemen Konstruksi 
Dikutip dari jurnal (Sanjaya, 2019) Peranan Manajemen 
Konstruksi adalah untuk mengkoordinasikan dan  mengkomunikasikan 
seluruh proses konstruksi. Sebagai manajer proyek konstruksi akan 
menangani semua tahap konstruksi proyek. Pada tahap pra-konstruksi, 
MK akan melakukan semua yang diperlukan studi kelayakan dan 
penelitian. Setelah spesifikasi arsitektur dan tujuan penjadwalan yang 
didefinisikan dengan baik, pekerjaan dilanjutkan dengan pembangunan 
dan kontraktor untuk memulai membangun dibawah pengawasan  yang  
ketat oleh MK (dalam karniadewi,2013). 
c. Pengertian Konsultan Manajemen Konstruksi 
Dikutip dari jurnal (Michael et al., 2013) “Suatu badan atau 
lembaga multidisiplin profesional  yang bekerja untuk pemilik proyek 
dari saat awal perencanaan sampai pengoprasian proyek, dari memilih 
konsultan perencana dan kontraktor yang dipilih melalui lelang hingga 
melakukan pengendalian proyek dan sebagai pengawas proyek. (dalam 
Tarore, Mandagi,2006). 
d. Fungsi Manajemen Konstruksi 
Dikutip dari penelitian (Sudipta, 2013) dalam melaksanakan 
suatu manajemen dikenal kegiatan-kegiatan manajemen yang 
merupakan langkah-langkah pokom dalam melaksanakan fungsi 
manajemen dengan baik. (dalam soeharto,1997) Beberapa diantara 
fungsi manajemen konstruksi ialah sebagai berikut : 
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1) Perencanaan (planning) 
Perencanaan adalah menentukan apa yang harus dikerjakan dan 
bagaimana mengerjakannya. Ini bearti menyangkut pengambilan 
keputusan terhadap beberapa pilihan yang bersangkutan dengan 
proses pembuatan konstruksi. 
2) Pengorganisasian (Organizing) 
Fungsi ini berkaitan dengan usaha untuk menetapkan jenis-jenis 
kegiatan yang dituntut untuk mencapai suatu tujuan tertentu, 
mengelompokkan kegiatan-kegiatan tersebut berdasarkan jenisnya 
supaya lebih mudah ditangani oleh bawahan. 
3) Penempatan Orang (Staffing) 
Fungsi ini menyangkut usaha untuk mengembangkan dan 
menempatkan orang-orang yang tepat didalam berbagai jenis 
pekerjaan. 
4) Mengarahkan (Directing) 
Fungsi ini juga biasa disebut supervisi. Menyangkut pembinaan 
motivasi dan pemberian bimbingan kepada bawahan untuk 
mencapai tujuan utama. 
5) Mengontrol (Controlling) 
Fungsi ini dijalankan untuk menjamin bahwa perencanaan bisa 
diwujudkan secara pasti. Ada banyak alat-alat analisa untuk suatu 
proses kontrol yang efektif. Proses kontrol pada dasarnya selalu 
memuat unsur : perencanaan yang diterapkan, analisa atas deviasi 
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atau penyimpangan-penyimpangan yang terjadi dan menentukan 
langkah-langkah yang perlu untuk dikoreksi. 
e. Tujuan Manajemen Konstruksi 
Tujuan manajemen konstruksi adalah mengelola fungsi 
manajemen atau mengatur pelaksanaan pembangunan sedemikian rupa 
sehingga diperoleh hasil optimal sesuai dengan persyaratan untuk 
keperluan pencapaian tujuan ini, perlu diperhatikan pula mengenai 
mutu bangunan, biaya yang digunakan dan waktu pelaksanaan sesuai 
dengan yang telah disepakati. 
f. Tugas Manajemen Konstruksi  
Adapun tugas lain dari manajemen konstruksi yaitu : 
1) Mengawasi jalannya pekerjaan dilapangan apakah sesuai dengan 
metode konstruksi yang benar atau tidak. 
2) Meminta laporan progres dan penjelasan pekerjaan tiap item dari 
kontraktor secara tertulis. 
3) MK berhak menegur dan menghentikan jalannya pekerjaan apabila 
tidak sesuai dengan kesepakatan. 
4) Mengadakan rapat rutin baik mingguan maupun bulanan dengan 
mengundang konsultan perencana, owner atau wakil owner dan 
kontraktor. 
5) Berhubungan  langsung dengan  owner atau wakil owner dalam 
menyampaikan segala sesuatu diproyek. 
6) Menyampaikan progres pekerjaan kepada owner langsung. 
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7) Mengesahkan material yang akan digunakan apakah sesuai dengan 
spesifikasi kontrak atau tidak. 
8) Mengkoordinasi pelaksanaan pekerjaan oleh kontraktor dalam 
aspek mutu dan waktu. 
9) Mengesahkan adanya perubahan kontrak yang diajukan oleh 
kontraktor. 
10) Memeriksa gambar shop drawing dari kontraktor sebelum dimulai 
pelaksanaan pekerjaan. 
11) Selalu meninjau ulang metode pelaksanaan pekerjaan oleh 
kontraktor agar memenuhi syarat K3LMP “Kesehatan dan 
Keselamatan Kerja, Lingkungan, Mutu dan Pengaman”. 
g. Manfaat Manajemen Konstruksi 
Manfaat manajemen konstruksi dapat dilihat dari beberapa segi, yaitu : 
1) Segi Biaya Proyek 
a) Biaya optimal proyek dapat dicapai karena tim MK sudah 
berpartisipasi pada tahap awal perencanaan. 
b) Biaya proyek keseluruhan dapat dihemat. 
2) Segi Waktu 
a) Waktu yang digunakan untuk perencanaan dapat lebih panjang. 
b) Pengadaan material atau peralatan import dapat diukur secara 
dini sehingga kemungkinan terlambat lebih kecil. 
 
 
12 
 
 
 
3) Segi Kualitas/Mutu 
a) Mutu lebih terjamin karena tim MK ikut membantu kontraktor 
dalam hal metode pelaksanaan, implementasi dan Quality 
control. 
b) Mutu dan kemampuan kontraktor spesialis lebih terseleksi oleh 
pemilik proyek dibantu dengan tim MK. 
c) Kesempatan untuk penyempurnaan rancangan relative banyak. 
                 
    Gambar 2.1 Sasaran proyek 
Sumber : (Soeharto, iman. 1999). 
 
h. Kegiatan Manajemen Konstruksi 
Menurut (Heizer & Render, 2006) ada tiga fase dalam 
manajemen proyek, yaitu : 
1) Perencanaan  
Untuk mencapai tujuan, sebuah proyek perlu suatu perencanaan 
yang matang. Yaitu dengan  meletakkan dasar tujuan dan sasaran 
dari suatu proyek sekaligus menyiapkan segala program teknis dan 
administrasi agar dapat diimplementasikan. Tujuannya agar 
memenuhi persyaratan spesifikasi yang ditentukan dalam batasan 
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waktu, mutu, biaya dan keselamatan kerja. Perencanaan proyek 
dilakukan dengan cara studi kelayakan, rekayasa nilai, perencanaan 
area manajemen proyek. 
2) Penjadwalan  
Merupakan implementasi dari perencanaan yang dapat 
memberikan informasi tentang jadwal rencana dan kemajuan 
proyek yang meliputi sumber daya (biaya, tenaga kerja, peralatan 
dan material) durasi dan progres waktu untuk menyelesaikan 
proyek. Penjadwalan proyek mengikuti perkembangan proyek 
dengan berbagai permasalahannya. Proses monitoring dan updating 
selalu dilakukan untuk mendapatkan penjadwalan yang realistis 
agar sesuai dengan tujuan pokok.  
3) Pengendalian proyek 
Usaha yang sistematis untuk menentukan standar yang sesuai 
dengan perencanaan, merancang sistem informasi, membandingkan 
standar dengan pelaksanaan, kemudian mengadakan tindakan yang 
diperlukan secara efektif dan efisien. 
2. Konsultan 
a. Pengertian Konsultan Perencana 
Dikutip dari penelitian (Wala et al., 2013) Konsultan perencana 
adalah suatu badan hukum atau perorangan yang diberi tugas oleh 
pemberi tugas untuk merencanakan dan mendesain bangunan sesuai 
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dengan kringinan pemilik proyek (dalam Ervianto,2005). Tugas 
konsultan perencana yaitu : 
1) Mengadakan penyesuaian keadaan lapangan dengan keinginan 
pemilik proyek. 
2) Membuat gambar kerja pelaksanaan. Membuat Rencana kerja dan 
syarat-syarat pelaksanaan bangunan (RKS)  sebagai pedoman 
pelaksanaan. 
3) Membuat rencana anggaran biaya (RAB). 
4) Memproyeksikan gagasan atau ide-ide kreatif pemilik proyek 
kedalam desain bangunan. 
5) Melakukan perubahan desain apabila terjadi penyimpangan 
pelaksanaan pekerjaan dilapangan yang tidak memungkinkan 
untuk dilaksanakan sesuai kontrak yang telah dibuat. 
6) Mempertanggungjawabkan desain dan perhitungan struktur 
bangunan jika terjadi kegagalan konstruksi. 
7) Mengurus perizinan mendirikan bangunan (IMB). 
b. Pengertian Konsultan Pengawas 
Dikutip dari penelitian (Lee et al., 2012) Konsultan pengawas 
adalah pihak yang ditunjuk oleh pemilik proyek (owner) untuk 
melaksanakan pekerjaan pengawasan. Konsultan pengawas dapat 
berupa badan usaha atau perorangan . perlu sumber daya manusia yang 
ahli dibidangnya masing-masing seperti teknik sipil, arsitektur, 
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mekanikal elektrikal, dan lain-lain. Sehingga sebuah bangunan dapat 
dapat dibangun dengan baik dalam waktu yang cepat dan efisien. 
Tugas konsultan perencana yaitu : 
1) Menyelenggarakan administrasi umum mengenai pelaksanaan 
kontrak kerja. 
2) Melaksanakan pengawasan secara rutin dalam pelaksanaan proyek. 
3) Menerbitkan laporan prestasi pekerjaan proyek berdasarkan 
laporan teknis dari konsultan perencana untuk dapat dilihat oleh 
pemilik proyek. 
4) Konsultan pengawas memberikan saran atau pertimbangan kepada 
pemilik proyek maupun kontraktor dalam pelaksanaan pekerjaan. 
5) Mengoreksi dan menyetujui gambar shop drawing yang diajukan 
kontraktor sebagai pedoman pelaksanaan pembangunan proyek. 
6) Memilih dan memberikan persetujuan mengenai spesifikasi, tipe 
dan merk yang diusulkan oleh kontraktor agar sesuai dengan 
harapan pemilik proyek. 
c. Kriteria Pengukuran Kinerja Konsultan 
Dikutip dari penelitian (Pujriani, 2008) “Kriteria untuk mengukur 
kinerja kinerja seorang konsultan apakah sudah sesuai dengan yang 
diharapkan. (dalam Nitithamyong dan Tan,2007) Berikut ini kriteria-
kriteria pengukuran kinerja konsultan,antara lain : 
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1) Kemampuan Untuk Membantu Mencapai Tujuan Proyek 
Kriteria ini menilai kinerja konsultan berdasarkan pada kinerja 
dalam mencapai biaya, waktu dan kualitas proyek. Kinerja diukur 
melalui kemampuan manajemen konsultan dalam mempertahankan 
efektifitas biaya melalui proyek, meminimalisir perubahan 
permintaan, dan menyelesaikan proyek dalam anggaran yang 
diestimasikan. 
2) Kemampuan Untuk Meningkatkan Manajemen dan kinerja anggota 
tim proyek. 
Kriteria ini yang terdiri dari tiga pengukuran yang mengevaluasi 
kinerja konsultan berdasrakan pada kemampuan dalam 
mengorganisasikan aktivitas-aktivitas proyek dan mengelola 
pertemuan diantara berbagai macam pihak yang berpartisipasi 
dalam proyek. 
3) Kemampuan Untuk Menambahkan Mutu 
Kriteria ini mengevaluasi kinerja konsultan berdasarkan pada 
kemampuan membuat proyek yang ditugaskan mencapai tujuan 
yang dimaksudkan, menambahkan nilai pada proyek dari 
pengetahuan dan pengalaman sebelumnya dan meningkatkan 
perencanaan stategis pada tim proyek. 
4) Kemampuan Untuk Mengurangi Masalah Dan Konflik 
Konsultan harus mempunyai kapabilitas untuk menyelesaikan 
komplain, masalah dan konflik diantara anggota tim proyek. 
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5) Kemampuan Untuk Mendapatkan Kepuasan Klien 
Konsultan yang dapat mengelola proyek yang ditugaskan dan 
berhasil dapat mendapatkan proyek tambahan, apabila ada proyek 
dari klien yang sama dan untuk meyakinkan klien agar 
merekomendasikan jasanya ke klien lain. 
3. Rework 
Dikutip dari jurnal (Andi et al., 2007) “rework adalah aktivitas 
dilapangan yang harus dikerjakan lebih dari sekali ataupun aktifitas yang 
menghilangkan pekerjaan yang telah dilakukan sebelumnya sebagai bagian 
dari proyek diluar sumber daya dimana tidak ada change order yang 
dikeluarkan dan change of scope yang diidentifikasi” (dalam Fayek dkk, 
2002). 
a. Batasan Rework 
Dikutip dari jurnal (Rizal et al., 2018) bahwa hal-hal yang tidak 
termasuk dalam rework pada suatu proyek konstruksi, adalah sebagai 
berikut : 
1) Perubahan scope pekerjaan mula-mula yang tidak berpengaruh 
pada pekerjaan yang sudah dilakukan.  
2) Perubahan desain atau kesalahan yang tidak mempengaruhi 
pekerjaan dilapangan.  
3) Penambahan atau penghilangan scope pekerjaan karena kesalahan 
desainer dan kontraktor. 
4) Kesalahan pabrikasi off-site yang di betulkan off-site.  
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5) Kesalahan off-site modular fabrication yang dibetulkan off-site. 
6) Kesalahan pabrikasi on-site tapi tidak mempengaruhi aktifitas 
dilapangan secara langsung (diperbaiki tanpa mengganggu 
jalannya aktifitas konstruksi). 
b. Faktor-faktor Penyebab Rework 
Dikutip dari jurnal (Sutrisna et al., 2013), bahwa ada tiga 
kelompok bagian penyebab rework yaitu : faktor desaindan 
dokumentasi, faktor manajerial dan faktor sumber daya. 
Tabel 2.1 Faktor-faktor penyebab rework. 
    Sumber : (Andi,2005). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kesalahan 
Desain 
Perubahan 
Desain 
Detail Tidak 
Jelas 
Kurangnya 
Constructability 
Kurangnya 
Pengetahuan 
Pada Bahah 
Jadwal Yang 
Terlalu Padat 
Kurangnya 
Kontrol 
Kurangnya 
Teamwork 
Kurangnya 
Informasi 
Lapangan 
Material 
Terlambat 
Material Salah 
Kirim 
Buruknya Alur 
Informasi 
Kurangnya 
Antisipasi Pada 
Keadaan Alam 
Buruknya 
Kordinasi 
Dokumentasi 
Pekerja Kurang 
Pengalaman 
Pekerja Kurang 
Pengetahuan 
Banyaknya 
Kerja Lembur 
Sikllus Prosedur 
Kerja 
Salah 
Keputusan 
Kurangnya 
Peralatan 
REWORK 
Desain dan Dokumentasi Manajerial Sumberdaya 
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c. Proses Terjadinya Rework 
Dikutip dari jurnal (Herdianto et al., 2015) Suatu item pekerjaan 
dalam kegiatan konstruksi, dapat diputuskan termasuk kegiatan rework 
setelah mengadakan pembicaraan terhadap unsur-unsur yang terlibat 
dan bertanggung jawab terhadap jalannya proyek tersebut, kemudian 
menginstruksikan untuk mengadakan rework baik secara lisan maupun 
tulisan. 
Tabel 2.2 Proses terjadinya rework. 
Sumber : ( Fayek et al, 2005) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Identifikasi Kejadian 
Laporan 
Pengambilan Keputusan 
Instruksi Pengerjaan Ulang 
Pengerjaan Ulang 
Pengumpulan Data 
Aktivitas Pengerjaan 
Ulang 
Klasifikasi Penyebab 
Pengerjaan Ulang 
 
Dampak Jadwal 
Mengolah 
Data 
Pengerjaan 
Ulang 
 
 
Perhitungan 
Faktor Kenaikan 
Harga 
Tarif Satuan 
Penunjuk Pengerjaan Ulang  
Analisis Penyebab Pengerjaan 
Ulang 
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d. Tahapan-tahapan Rework 
Menurut (Herdianto et al., 2015) kegiatan dan tahapan-tahapan 
rework duration pada pekerjaan proyek konstruksi secara keseluruhan 
adalah sebagai berikut (dalam Fayek et al,2005). Original acyivity 
merupakan kegiatan pekerjaan proyek mula-mula yang dikerjakan 
sebelum rework diidentifikasi dan dilaksanakan. Setelah rework 
diidentifikasi maka tahap berikutnya rework duration yang dibagi 
dalam tiga kegiatan, yaitu : 
1) Standby adalah tahap pertama yaitu situasi untuk menunggu 
instruksi melakukan rework setelah proses identifikasi dilapangan 
selesai dilakukan. 
2) Rework adalah tahap selanjutnya yang dilakukan setelah seluruh 
instruksi untuk melakukan pekerjaan tersebut. 
3) Gear up adalah tahapan terakhir yaitu penyesuaian kembali dengan 
pekerjaan awal dan selanjutnya berhenti untuk sementara waktu 
akibat adanya pekerjaan ulang tersebut. 
Continuation of Oroginal Activity merupakan kegiatan 
pekerjaan selanjutnya setelah rework diselesaikan dan telah 
disesuaikan dengan pekerjaan mula-mula yang direncanakan 
sebelum terjadinya rework 
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Tabel 2.3 Tahapan-tahapan rework, 
   Sumber : (Fayek et al, 2005) 
 
 
Rework Duration 
 
 
 
e. Usaha Meminimalisir Rework 
Usaha meminimalisir rework adalah semua bentuk kegiatan yang 
melibatkan seluruh pihak terkait dalam proyek konstruksi. Dikutip dari 
jurnal (Herdianto et al., 2015) Cara-cara efektif untuk mengurangi 
rework  adalah sebagai berikut : 
1) Meningkatkan komunikasi antar pihak terkait. 
2) Pengawasan yang baik dilapangan. 
3) Mempelajari desain terlebih dahulu sebelum memulai pekerjaan 
konstruksi. 
4) Identifikasi resiko yang mungkin terjadi. 
5) Pemilihan pelaksana dan perencana konstruksi yang tepat. 
6) Detail gambar harus memperhatikan kemudahan pelaksanaan. 
7) Meningkatkan komitmen terhadap perusahaan. 
8) Memberikan sanksi (teguran) terhadap kesalahan kerja. 
9) Mengadakan pelatihan terhadap tenaga kerja. 
 
 
 
Original Activity 
Standby Rework Gear Up 
Continuation of 
Oroginal 
Activity 
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4. Proyek  
a. Pengertian Proyek 
Dalam penelitian  (Munir, 2012) Proyek adalah suatu rangkaian 
kegiatan yang hanya terjadi sekali, dimana pelaksanaannya sejak awal 
sampai akhir dibatasi oleh kurun waktu tertentu (dalam 
Dannyanti,2010). 
b. Ciri-ciri Proyek 
Menurut (Soeharto, 1999) ciri-ciri proyek adalah sebagai berikut: 
1) Mempunyai suatu tujuan yang bersifat khusus dan memiliki produk 
atau hasil kerja akhir. 
2) Untuk mencapai produk hasil kerja akhir maka ditentukan jumlah 
biaya, jadwal dan mutu. 
3) Umur proyek dibatasi oleh selesainya tugas, memiliki titik awal 
dan akhir yang jelas. 
4) Kegiatan nonrutin, hanya terjadi satu kali ( tidak berulang-ulang), 
jenis dan intesintasnya kegiatan berubah sepanjang proyek 
berlangsung. 
c. Percepatan Pelaksanaan Kegiatan 
Dalam penelitian (Mirajhusnita 2020) Mempercepat suatu proyek 
adalah suatu usaha menyelesaikan proyek lebih awal dari waktu 
penyelesaian dalam keadaan normal, dengan diadakannya percepatan 
proyek akan terjadi pengurangan durasi kegiatan yang akan diadakan 
crash program (Dalam Rafi M,Carlo N, Khaidir I,2018). Durasi 
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percepatan maksimum dibatasi oleh luas proyek atau lokasi kerja, 
namun ada empat faktor yang dapat dioptimalkan untuk melaksanakan 
percepatan suatu aktivitas yaitu meliputi penambahan tenaga kerja, 
penjadwalan kerja lembur, penggunaan alat berat dan pengubahan 
metode konstruksi di lapangan.  
d. Jenis-jenis Proyek Konstruksi 
Dalam penelitian (Tarigan, 2013) Proyek konstruksi dapat 
dibedakan menjadi dua kelompok jenis bangunan, (dalam 
Ervianto,2005) yaitu : 
1) Bangunan gedung, meliputi : rumah, kantor, pabrik dan lain-lain. 
Ciri-ciri kelompok bangunan gedung : 
a) Proyek konstruksi menghasilkan tempat orang bekerja atau 
tinggal. 
b) Pekerjaan dilaksanakan pada lokasi yang relatif sempit dan 
kondisi pondasi umumnya sudah diketahui. 
c) Dibutuhkan sebuah manajemen terutama progessing pekerjaan. 
2) Bangunan sipil, meliputi : jalan, jembatan, bendungan dan 
infrastruktur lainnya. 
Ciri-ciri kelompok bangunan sipil adalah : 
a) Proyek konstruksi dilaksanakan untuk mengendalikan alam 
agar berguna bagi kepentingan manusia. 
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b) Pekerjaan dilaksanakan pada lokasi yang luas atau panjang dan 
kondisi pondasi sangat berbeda satu sama lainnya dalam 
proyek. 
e. Tahapan Dalam Pembangunan Proyek Konstruksi 
Menurut (goleman, daniel; boyatzis, Richard; Mckee & 
Perdana, 2018) tahapan utama proyek konstruksi terdiri dari beberapa 
tahap (dalam Wulfram I. Ervianto,2002)  yaitu : 
1) Tahap studi kelayakan (Feasibility Study) 
Bertujuan meyakinkan pemilik proyek bahwa proyek konstruksi 
yang diusulkan layak untuk dilaksanakan, baik dari aspek 
perencanaan dan perancangan, aspek ekonomi (biaya dan sumber 
pendanaan), maupun aspek lingkungannya. 
2) Tahap penjelasan (briefing) 
 Bertujuan mendapatkan penjelasan dari pemilik proyek mengenai 
fungsi proyek dan biaya yang diizinkan sehingga konsultan 
perencana dapat secara tepat menafsir keinginan pemilik proyek 
dan membuat taksiran biaya yang diperlukan. 
3) Tahapan perancangan (design) 
Bertujuan melengkapi penjelasan proyek dan menentukan tata 
letak, rancangan, metode konstruksi dan taksiran biaya agar 
mendapatkan persetujuan dari pemilik proyek dan pihak 
berwenang yang terlibat. 
4) Tahapan pengadaan / pelelangan (Procuremen/Tender) 
25 
 
 
 
Bertujuan menunjuk kontraktor sebagai pelaksanaan atau sejumlah 
kontraktor sebagai subkontraktor yang akan melaksanakan 
konstruksi dilapangan. 
5) Tahapan pelaksanaan (Contruction) 
Bertujuan mewujudkan bangunan yang dibutuhkan oleh pemilik 
proyek dan sudah dirancang oleh konsultan perencana dalam 
batasan biaya dan waktu yang telah disepakati serta dengan mutu 
yang telah disyaratkan. 
6) Tahap pemeliharaan dan persiapan penggunaan (Maintenance & 
Star up) 
Bertujuan menjamin kesesuaian bangunan yang telah selesai 
dengan dokumentasi kontrak dan kinerja fasilitas sebagaimana 
mestinya. 
f. Perumusan Hipotesis 
Menurut (sugiyono, 2012 : 47) Hipotesis merupakan dugaan atau 
jawaban yang bersifat sementara dari rumusan masalah penelitian, 
yang selanjutnya akan dibuktikan kebenarannya berdasarkan data dari 
lapangan. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini sebagai berikut: 
H1 : Diduga Faktor penyebab rework berpengaruh  terhadap peranan 
konsultan manajemen konstruksi untuk mencegah rework. 
H2 : Diduga cara mencegah rework berpengaruh terhadap peranan 
konsultan manajemen konstruksi untuk mencegah rework. 
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g. Proses Pengolahan Data Statistical Package For The Social 
Sciences (SPSS) 
Dikutip dari penelitian (Yudiastuti & Megawaty, 2015) 
“Pengolahan data adalah suatu proses dalam memperoleh data 
ringkasan atau angka ringkasan dengan mengunakan cara-cara atau 
rumus-rumus tertentu (dalam Hasan,2006). Pengolahan data bertujuan 
mengubah data mentah dan hasil pengukuran menjadi data yang lebih 
halus sehingga memberikan arah untuk pengkajian lebih lanjut (dalam 
Sujadna,2001). Teknik pengolahan data dalam penelitian ini 
menggunakan penghitungan komputasi program Statistical Package 
For The Social Sciences (SPSS) karena program ini memiliki 
kemampuan analisis statistik cukup tinggi serta sistem manajemen data 
pada lingkungan grafis menggunakan menu-menu deskriptif dan 
kotak-kotak dialog sederhana, sehingga mudah dipahami cara 
pengoprasiannya” (dalam Sugianto Mikael,2007). Dalam belajar 
komputer spss adalah sebagai berikut : 
1) Cara Kerja SPSS 
Pada dasarnya komputer berfungsi untuk mengolah data 
mengolah data menjad iinformasi yang berarti. Data yang diolah 
dimasukkan sebagai input, kemudian dengan proses pengolahan 
data oleh komputer dihasilkan output berupa informasi untuk 
kegunaan lebih lanjut. Berikut merupakan gambaran tentang cara 
kerja komputer dengan program SPSS dalam mengolah data. 
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Tabel 2.4  Cara Kerja SPSS 
 
 
 
 
Data hasil penelitian atau data yang akan diproses 
dimasukkan lewat menu DATA EDITOR yang secara otomatis 
muncul di layar komputer. 
a) Data yang telah diinput kemudian diproses, leat menu DATA 
EDITOR. 
b) Memilih menu yang akan digunakan pada SPSS 20.0 for 
window grafik, statistik dan lain-lain. 
c) Hasil penghasilan data muncul dilayar windows yang lain 
dari SPSS yaitu VIEWER, output SPSS bisa berupa teks, 
tulisan, tabel atau grafik. Pada VIEWER, informasi atau 
output statistik dapat ditampilkan secara : 
(1) Teks atau tulisan pengerjaan (perubahan bentuk huruf, 
penambahan, pengurangan dan lainnya) yang 
berhubungan dengan output berbentuk tabel bisa 
dilakukan lewat menu text output editor. 
(2) Tabel pengerjaan (privoting tabel, penambahan, 
pengurangan dan lainnya) yang berhubungan dengan 
output data yang berbentuk tabel dilakukan lewat menu 
povot table editor. 
INPUT DATA 
dengan DATA 
PROSES dengan 
DATA 
OUTPUT DATA 
dengan VIEWER 
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(3) Chart atau grafik pengerjaan (perubahan tipe grafik dan 
lainnya) yang berhubungan dengan output data yang 
berbentuk grafis dapat dilakukan lewat menu chart 
editor. 
B. Tinjauan Pustaka 
Pengumpulan data secara studi pustaka adalah pengumpulan data dengan 
cara membaca literatur yang dapat berupa buku, jurnal, tugas akhir, artikel 
ataupun yang lainnya yang berhubungan dengan penelitian yang mengenai 
Peranan Konsultan Manajemen Konstruksi pada Pelaksanaan Bangunan Untuk 
Mencegah Rework. Dibawah ini adalah contoh beberapa peneliti terdahulu 
yang memiliki kolerasi yang serupa dengan penelitian yang  penulis lakukan, 
diantaranya sebagai berikut : 
1. Nama Peneliti Terdahulu 
a.   Nama : Made Novia Indriani, I Nyoman Suta Widnyana, I Putu 
Laintarawan, (2019). 
Judul : Analisis Peran Konsultan Perencana dan Konsultan 
Pengawas Terhadap Keberhasilan Proyek. 
Tujuan : Untuk mengetahui dan memahami peranan konsultan 
pengawas pada tahap pelaksanaan dan pengawasan  
pembangunan fisik proyek. 
Hasil : Peran konsultan  pengawas dalam berkoordinasi dengan 
tim nya, kecenderungan tinggi dalam melakukan 
pengawasan terhadap pelaksanaan konstruksi yang meliputi 
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pengawasan mutu bahan, mutu pelaksanaan, serta waktu 
pekerjaan. 
b. Nama :    Desmon Hamid, Yan Partawijaya, Zulfira Mirani,Takdir  
Alamsyah, Oktariyan Arla Suhada, (2019). 
Judul : Analisis Rework Factor pada Pelaksanaan Proyek Gedung 
di Kota Padang Tahun 2019. 
Tujuan : Untuk mengetahui faktor-faktor penyebab terjadinya 
rework dan untuk mengetahui faktor dominan apa saja yang 
menyebabkan terjadinya rework pada pekerjaan struktur 
saat pelaksanaan proyek konstruksi gedung dikota padang. 
Hasil : Ada 5 faktor penyebab terjadinya reeork pada pekerjaan 
struktur saat pelaksanaan proyek konstruksi gedung di ota 
padang antara lain : faktor manajerial, faktor metode 
pelaksanaan konstruksi, faktor material, faktor SDM dan 
faktor site conditions. 
c. Nama : Kusnul Prianto, (2018) 
Judul : Analisa Faktor Penyebab Pekerjaaan Ulang pada Proyek 
Konstruksi di Kota Malang. 
Tujuan : Untuk mengetahui faktor apa saja yang menyebabkan 
pekerjaan ulang pada proyek konstruksi secara umum, 
untuk mengetahui faktor yang signifikan antara faktor 
dominan terhadap pekerjaan ulang. 
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Hasil : Faktor penyebab pekerjaan ulang secara umum adalah 
berdasarkan jenis kontrak masing-masing faktor yang 
menempati presentase tertinggi yaitu gabungan lumpsum 
dan pekerjaan ulang. Faktor dominan penyebab pekerjaan 
adalah berdasarkan jenis pekerjaan yang sering mengalami 
pekerjaan ulang yaitu finishing. 
d. Nama : ardhan Herdianto, Ayunda Dewi Ratih Tanjungsari, Arif  
Hidayat, Jati Utomo Dwi Hatmoko, (2015) 
Judul : Evaluasi Pengerjaan Ulang (rework) Pada Proyek 
Konstruksi Gedung Di Semarang. 
Tujuan : Tujuannya, yaitu : Mengidentifikasi faktor-faktor yang 
dapat mengakibatkan adanya pengerjaan ulang rework dan 
usaha meminimalisirnya.Mengetahui dampak-dampak 
rework terhadap proyek konstruksi. Mengetahui pihak-
pihak yang palin bertanggung jawab atas terjadinya rework. 
Hasil : Mengetahui siapa saja yang bertanggung jawab pada saat 
ada pekerjaan ulang dan mengetahui pekerjaan apasaja 
yang sering terjadi rework. 
e. Nama : Joel Daniel Paulus Tuelah, Jermias Tjakra, D.R.O.  
Walangitan (2015). 
Judul : Peranan Konsultan Manajemen Konstrukis Pada Tahap  
  Pelaksanaan Pemangunan. (Studi kasus : The Lagoon  
  Taman Sari). 
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Tujuan : Bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor penyebab 
rework dan cara efektik untuk mengurangi  rework menurut 
konsultan. 
Hasil : Mengetahui peranan KMK pada tahap pelaksanaan 
pekerjaan struktur dan peranan KMK dalam mengatasi 
kendala-kendala pada pelaksanaan pekerjaan struktur. 
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BAB III 
METODELOGI PENELITIAN 
A. Metode Penelitian 
Menurut (Cruz, 2013) Metode penelitian merupakan suatu cara atau 
jalan untuk memperoleh kembali  pemecahan terhadap segala permasalahan 
(dalam Subagyo,2015). Didalam penelitian diperlukan adanya beberapa teori 
untuk membantu memilih salah satu metode yang relefan terhadap 
permasalahan yang diteliti tentu saja berkaitan dengan kemampuan si peneliti, 
biaya dan lokasi.  
1. Lokasi dan Waktu Penelitian 
a. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada proyek konstruksi yang sedang 
berlangsung di Jl Perintis Kemerdekaan Beji Taman Kabupaten 
Pemalang yaitu Proyek Pembangunan Gedung DPRD (Tahap II) 
Kabupaten Pemalang. 
                                         
   Gambar 3.1 Lokasi Penelitian jl perintis kemerdekaan 
Beji Taman Kab. Pemalang 
Sumber : Google Maps 
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b. Waktu penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan dalam waktu 2 bulan dari tanggal 2 Juni – 
16 Juli 2020, mulai dari persiapan, survey lapangan, analisis data 
sampai penyusunan hasil penelitian. 
2. Populasi dan Sampel 
a. Menurut (Supardi, 1993) Populasi adalah kumpulan dari individu 
dengan kualitas serta ciri-ciri yang telah ditetapkan. Kualitas atau ciri 
tersebut dinamakan variable, suatu populasi dengan jumlah individu 
tertentu dinamakan populasi. Populasi dalam penelitian ini adalah 
pegawai dari PT.Bina Karya, PT.Sasmito, DPU dan Sub-kontraktor. 
Dengan rincian sebagai berikut : owner (DPU) sebanyak 5 orang, 
konsultan manajemen konstruksi (PT.Bina Karya) sebanyak 12 orang, 
konsultan Perencana (PT.Arsita Reka) sebanyak 2 orang sub-
kontraktor sebanyak 19 orang dan kontraktor (PT.Sasmito) sebanyak 
17 orang pada proyek pembangunan gedung DPRD tahap II kabupaten 
pemalang, jadi total populasi pada penelitian ini adalah 55 orang. 
b. Menurut (Supardi, 1993) Sampel adalah bagian dari populasi yang 
dijadikan subyek penelitian sebagai “wakil” dari anggota populasi. 
Pengambilan sampel dilakukan dengan cara purposive sampling. 
Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel berdasarkan 
kriteria tertentu. Kriteria tersebut antara lain : 
1) Bekerja diproyek pembangunan gedung dprd tahap II kabupaten 
pemalang. 
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2) Yang mengetahui tentang peranan konsultan manajemen 
konstruksi. 
3) Yang mengetahui tentang factor penyebab rework. 
4) Yang mengetahui cara meminimalisir rework. 
5) Bersedia menjadi responden dan mengisi kusioner. 
Metode penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah dengan rumus sebagai berikut : 
    n =
𝑁
1+𝑁.𝑒
 
Maka :  n =
55
1+55.(0,05)2
 
       = 35,483 (dibulatkan) 35 responden. 
Keterangan : 
n  : jumlah sampel. 
N  : jumlah populasi. 
e : eror tolerance (batas kesalahan yang ditoleransi). 
Berdasarkan hasil perhitungan diatas, maka jumlah sampel 
yang digunakan adalah 35 kusioner yang akan disebar dan 
perhitungannya akan diolah dengan menggunakan program SPSS. 
 
3. Definisi Konseptual Variabel 
Definisi Konseptual merupakan batasan terhadap masalah-masalah 
variabel yang dijadikan pedoman dalam penelitian sehingga akan 
memudahkan dalam penelitian sehingga akan memudahkan dalam 
35 
 
 
 
penelitian mengoperasionalkannya dilapangan. Adapun penjelasannya 
sebagai berikut : 
a. Variabel dependen 
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah peranan konsultan 
manajemen konstruksi untuk mencegah rework pada proyek 
pembangunan gedung DPRD tahap II kabupaten pemalang. Dikutip 
dari jurnal (Sanjaya, 2019) Peranan Manajemen Konstruksi adalah 
untuk mengkoordinasikan dan  mengkomunikasikan seluruh proses 
konstruksi. Sebagai manajer proyek konstruksi akan menangani semua 
tahap konstruksi proyek. Pada tahap pra-konstruksi, MK akan 
melakukan semua yang diperlukan studi kelayakan dan penelitian. 
b. Variabel independen 
Variabel independen dalam penelitian ini adalah factor 
penyebab rework dan cara mencegah rework pada proyek 
pembangunan gedung DPRD tahap II kabupaten pemalang. Dikutip 
dari jurnal (Sutrisna et al., 2013), bahwa ada tiga kelompok bagian 
penyebab rework yaitu : faktor desain dan dokumentasi, faktor 
manajerial dan faktor sumber daya. Serta Cara efektif untuk 
mengurangi rework adalah sebagai berikut : Meningkatkan 
komunikasi antar pihak terkait, Pengawasan yang baik dilapangan, 
Mempelajari desain terlebih dahulu sebelum memulai pekerjaan 
konstruksi, Identifikasi resiko yang mungkin terjadi, Pemilihan 
pelaksana dan perencana konstruksi yang tepat, Detail gambar harus 
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memperhatikan kemudahan pelaksanaan, Meningkatkan komitmen 
terhadap perusahaan, Memberikan sanksi (teguran) terhadap kesalahan 
kerja dan Mengadakan pelatihan terhadap tenaga kerja. 
4. Sumber Data  
Dikutip dari jurnal (Oliver, 2013) Sumber metode data penelitian 
dibedakan menjadi dua, yaitu sumber data primer dan sumber data 
sekunder (dalam Sugiyono,2013:196). Pada penelitian ini data yang 
digunakan adalah data primer dan data sekunder. 
a. Data Primer  
Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari lapangan 
yaitu berupa hasil wawancara dan kusioner.  
b. Data Sekunder 
Data Sekunder adalah data yang diperoleh secara tdak langsung yaitu 
dari pihak proyek berupa data proyek.  
5. Teknik Pengumpulan Data 
Dikutip dari (Arifah, 2005) “pengertian wawancara dan kusioner” 
(dalam Ari Kunto,1993:124) adalah sebagai berikut : 
a. Wawancara 
Wawancara adalah mengadakan tanya jawab secara langsung kepada 
sumbernya. Wawancara ini digunakan untuk mengetahui hal-hal yang 
berkaitan dengan responden secara lebih terperinci. Pada penelitian ini 
teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan wawancara 
kepada pihak Konsultan Manajemen Konstruksi. 
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b. Kusioner 
Kusioner atau Angket adalah sejumlah pertanyaan yang tertulis yang 
digunakan untuk memperoleh informasi dari responden. Dengan angket 
ini responden mudah memberikan jawaban karena alternatif jawaban 
sudah disediakan dan membutuhkan waktu singkat dalam 
menjawabnya. Pembagian kusioner kepada Owner (DPU), Konsultan 
Manajemen Konstruksi (PT. Bina Karya), Konsultan Perencana 
(Arsitareka), Kontraktor  (PT. Sasmito) dan Sub-Kontraktor. 
6. Skala Pengukuran Likert 
Dikutip dari penelitian (Sukanta et al., 2015) “Skala pengukuran 
likert digunakan untuk mengukur sikap responden, pendapat dan persepsi 
seseorang atau sekelompok orang tentang suatu gejala atau penomena” 
(dalam Djaali,2008:28). Sewaktu menanggapi pertanyaan dalam skala 
likert, responden menentukan tingkat persetujuan mereka terhadap suatu 
pernyataan dengan memilih salah satu dari pilihan tersedia. Biasanya 
disediakan lima pilihan skala dengan tingkatan seperti sangat tidak setuju, 
tidak setuju, cukup setuju, setuju dan sangat setuju. Prosedur dalam 
membuat skala likert adalah sebagai berikut : 
a. Peneliti mengumpulkan item-item yang cukup banyak yang relefan 
dengan masalah yang akan diteliti baik item yang disukai ataupun tidak 
disukai. 
b. Kemudian item-item itu dicoba melalui survei kepada responden yang 
cukup representatif untuk mewakili populasi yang akan diteliti. 
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c. Responden diminta memberikan penilaian terhadap item-item 
pengukuran yang ditanyakan, penilaian terdiri dari beberapa pilihan 
mulai dari sangat tidak setuju sampai dengan sangat setuju dengan skala 
nilai angka 1-5. 
d. Menghitung total skor dari penjumlahan skor masing-masing item dari 
individu tersebut. 
e. Menganalisis item-item penilaian dari responden apakah masuk dalam 
skor tinggi atau rendah atau kemungkinan mengeliminasi untuk 
mempertahankan konsistensi internal dari pertanyaan. 
1) Pemberian Skor atau Nilai 
Untuk tingkat kepuasan dari penilaian respondem diberikan skor 
penilaian sebagai berikut : 
a) Responden yang menjawab sangat tidak setuju dengan nilai 1. 
b) Responden yang menjawab tidak setuju dengan nilai 2. 
c) Responden yang menjawab cukup setuju dengan nilai 3. 
d) Responden yang menjawab setuju dengan nilai 4. 
e) Responden yang menjawab sangat setuju dengan nilai 5. 
7. Teknik Pengolahan Data 
Data yang diperoleh kemudian akan diolah menggunakan aplikasi analisis 
data dengan menggunakan SPSS 23. 
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8. Analisis Data dan Uji Hipotesis 
Dikutip dari jurnal (Syafaat, 2014) “analisis data merupakan proses 
mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 
wawancara , catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat 
mudah dipahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain” 
(dalam Sugiyono, 2011). 
a. Uji Validitas 
Uji Validitas adalah suatu langkah pengujian yang dilakukan 
terhadap isi atau content dari suatu instrumen dengan tujuan untuk 
mengukur ketepatan instrumen yang digunakan dalam suatu penelitian 
(dalam Sugiyono,2011). Rumus yang bisa digunakan untuk uji validitas 
menggunakan teknik korelasi, sebagai berikut : 
    r =
𝑛 ∑ 𝑋𝑌−∑ 𝑋 ∑ 𝑌
√{𝑛 ∑ 𝑋1
2−(∑ 𝑋2)2(𝑛 ∑ 𝑌2−(∑ 𝑌)2)}
… . . … (2.1) 
Keterangan : 
r  : Koefesien korelasi. 
n  : Jumlah responden. 
X  : Jumlah skor X. 
Y  : Jumlah skor Y. 
XY : Jumlah hasil kali skor X dan Y. 
X2  : Kuadrat jumlah skor X. 
Y2  : Kuadrat jumlah skor Y. 
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b. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas menunjukan sejauh mana suatu alat pengukur dapat 
dipercaya atau dapat diandalkan. Bila suatu alat pengukur dipakai dua 
kali untuk mengukur gejala yang sama dan hasil pengukuran yang 
diperoleh relatif  konsisten, maka alat pengukur tersebut reliabel (dalam 
Sugiyono,2012). Dengan kata lain, reliabilitas menunjukan konsisten 
sisuatu alat pengukur didalam yang sama. 
   𝑟𝑛 = [
𝑘
(𝑘−1)
] [1 −
∑ 𝜎𝑏
2
𝜎𝑡
2 ].............(2.2) 
Keterangan : 
rn  : Reliabilitas instrumen. 
k  : Banyaknya butir pertanyaan. 
Σσb2 : Jumlah varian butir. 
σt2  : Varian total. 
 
Cara pengujian reliabilitas dilakukan dengan bantuan komputer 
program SPSS, yang dilakukan dengan metode Cronbach Alpha, 
dimana suatu kusioner dikatakan reliabel jika nilai Cronbach Alpha 
lebih besar dibandingkan dengan nilai reliabilitas yang ditunjukkan 
pada tabel dibawah ini. 
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Tabel 3.1  Hubungan Jumlah Butir dengan Reliabilitas Instrumen 
Jumlah Butir Reliabilitas 
5 0.20 
10 0.33 
20 0.50 
40 0.67 
80 0.80 
160 0.89 
320 0.94 
                   
 
c. Uji Normalitas Data 
Uji normalitas pengujian tentang kenornalan distribusi data. 
Sebagai salah satu uji statistik parametrik, maka analisis regresi 
berganda dapat dilakukan jika sampel yang dipakai dipakai untuk 
analisis berdistribusi normal. Penggunaan statistik parametrik dihindari 
jika data yang diteliti tidak berdistribusi normal. Uji normalitas data 
yang digunakan dalam uji penelitian ini adalah smirnov kolmogorov. 
Asumsi normalitas terpenuhi jika nilai Asymp.sig (2-tailed) lebih besar 
dari pada nilai probabilitas. 
d. Analisis Regresi Linier Berganda 
Dengan analis isi kita bisa memprediksi perilaku dari variabel 
dependent dengan menggunkan data variabel terikat. Analisis regresi 
berganda dirumuskan sebagai berikut : 
       Y = b0 + b1 X1 + b2 X2+. . . +bn Xn…………. (2.3) 
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Keterangan : 
Y   : Variabel dependent. 
X1, X2, Xn  : Variabel independent. 
b0, b1, bn  : Parameter yang harus diduga dari data dan dapat 
diperoleh dengan menyelesaikan persamaan linier simultan 
dari perhitungan . 
Dikutip dari penelitian (Encyclopedia, 2019) Ukuran besar 
kecinya, kuat tidaknya hubungan antar variabel-variabel apabila bentuk 
hubungan linier disebut koefisien korelasi. Koefisien korelasi yang 
dinyatakan dengan bilangan, bergerak antara 0 sampai +1 atau 0 
sampai-1. Apabila nilai r mendekati +1 atau -1 berarti terdapat 
hubungan yang kuat. Apabila mendekati 0 berarti sebaliknya terdapat 
hubungan yang lemah atau tidak ada hubungan dan apabila r sama 
dengan +1 atau -1 bearti terdapat hubungan positif sempurna atau 
negatif sempurna. Bila r bernilai positif maka terdapat korleasi positif, 
bila r bernilai negatif maka terdapat korelasi negatif dan bila r bernilai 
nol maka tidak terdapat korelasi (-1≤ r ≤ 1) (dalam Ronald E W,1995). 
e. Uji Koefisien Determinasi Berganda 
Uji ini digunakan untuk menentukan proporsi atau presentase total 
variasi dalam variabel terikat yang diterangkan oleh variabel 
tidakterikat, secara bersamaan. r2 menggambarkan ukuran kesesuaianya 
itu sejauhmana regresi sampel mencocokan data. Rumus koefisien 
determinasi adalah : 
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   r2 =
𝑛(𝑎 ∑ 𝑌+𝑏1 ∑ 𝑋1𝑌+𝑏2 ∑ 𝑋2𝑌+𝑏3 ∑ 𝑋3𝑌)−(∑ 𝑌
2
)
𝑛 ∑ 𝑌2−(∑ 𝑌)
2 … (2.4) 
Keterangan : 
r2           : Koefisien determinasi berganda 
a, b1, …bn  : Koefisen persamaan regresi. 
  Y  : Variabel terikat ( penyebab terjadinya   rework). 
X1, …Xn     :Variabel bebas (faktor yang  mempengaruhi ). 
n           : Jumlah data (sampel). 
ukuran r2 disebut dengan coeffisien of determination (koefisien 
determinasi), koefisien ini juga dipakai untuk mengukur kuatnya 
korelasi linier. Jelas bahwa 0 ≤ r2 ≤ 1 karena -1 ≤ r2 ≤ 1 (dalam Ronald 
E W,1995). 
f. Uji Hipotesis 
Hipotesis merupakan suatu pernyataan yang penting 
kedudukannya dalam penelitian. Pada umumnya hipotesis adalah 
jawaban sementara terhadap pertanyaan-pertanyaan yang dikemukakan 
dalam perumusan masalah. Hipotesis menurut tata bahasa bearti suatu 
pernyataan yang kedudukannya belum sekuat seperti proporsi. 
Menurut pola umum metode ilmiah, setiap penelitian terhadap 
suatu obyek hendaknya dibawah suatu tuntunan suatu hipotesis yang 
berfungsi sebagai pegangan sementara atau jawaban sementara yang 
masih harus dibuktikan kebenarannya didalam kenyataan percobaan 
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ataup raktek setiap hipotesis mempunyai paling tidak salah satu 
beberapa fungsi berikut : 
1) Sebagai jawaban sementara yang masih perlu diuji kebenarannya. 
2) Petunjuk kearah penyelidikan lebih lanjut. 
3) Sebagai suatu hipotesis kerja. 
4) Suatu dugaan tentang sesuatu yang akan datang atau bakal 
ditemukan. 
5) Sebagai konsep yang dikembangkan. 
6) Sebagai bahan suatu bangunan teori. 
Adapun uji hipotesis yang akan dilakukan adalah : 
a) Uji F (f test) 
Uji F ini digunakan untuk menguji variabel-variabel yang ada 
secara simultan (bersama-sama) berpengaruh signifikan 
terhadap penyebab terjadinya rework yaitu membandingkanan 
tara nilai tingkat signifikan (α) = 5% (0,05) yang ditetapkan 
dengan nilai sig F hitung. Jika F hitung kurang dari pada nilai 
α, maka dapat disimpulkan bahwa variabel bebas secara 
simultan tidak berpengaruh terhadap variabel terikat (Y). 
b) Uji T (t test) 
Uji T ini digunakan untuk mengujiap akah variabel-variabel 
yang ada secara parsial (sendiri-sendiri) benar-benar 
mempunyai pengaruh signifikan atau tidak signifikan, terhadap 
peranan konsultan manajemen konstruksi untuk mencegah 
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rework yaitu membandingkan antara t hitung masing-masing 
variabel dan sig t dengan nilai tingkat signifikan t= 5% (0,05) 
yang telah ditetapkan. Jika sig t hitung variabel bebas kurang 
dari pada nilai sih t yang telah ditetapkan maka dapat 
disimpulkan bahwa berada didalam daerah penolakan Ho maka 
hipotesis Ha dapat diterima atauv ariabel bebas berpengaruh 
terhadap variabel terikat. Sebaliknya jika sig t variabel bebas 
lebih dari pada sig t yang telah ditetapkan bearti bahwa 
variabel bebas tidak berpengaruh terhadap variabel terikat. 
g. Uji Dominasi 
Dilakukan untuk mencari variabel bebas mana yang paling 
berpengaruh terhadap variabel terikat, jika dibandingkan dengan 
beberapa variabel bebas lainnya. Untuk mengetahui variabel dominan 
ini dapat diketahui dengan melihat nilai koevisien beta serta dari nilai t 
hitung yang paling besar. 
 
h. Uji Deskriptif 
Untuk menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau 
menggambarkan data yang telah terkumpul. 
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B. Diagram Alir Penelitian           
 
 
 
 
Tabel 3.2  Flowchart Penelitian 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Gambaran Umum Proyek Pembangunan Gedung DPRD 
Tahap II Kabupaten Pemalang 
Proyek Pembangunan Gedung DPRD (Tahap II), proyek yang 
dibangun pada tanggal 10 september 2019 dan proyek selesai pada tanggal 
25 Desember 2020 yang berlokasi di Jl. Perintis Kemerdekaan Beji Taman 
Pemalang. Pemilik proyek atau owner pada Proyek ini adalah Pemerintah 
Kabupaten Pemalang Dinas Pekerjaan Umum Dan Penataan Ruang, 
didalam proyek pembangunan Gedung DPRD (Tahap II) ada beberapa 
lingkup pekerjaan diantaranya Pekerjaan Perencana yang dikerjakan oleh 
PT. Arsitareka, Konsultan Manajement Konstruksi yang dikerjakan oleh 
PT. Bina Karya (Persero) dan Struktur yang kerjakan oleh Kontraktor PT. 
Sasmito. 
2. Tahapan Kusioner 
a. Wawancara Kepada Konsultan Manajemen 
Sebelum melakukan pembagian kusioner, peneliti melakukan 
wawancara terlebih dahulu kepada pihak Konsultan Manajemen 
Konstruksi untuk mengetahui sejauh mana Peranan konsultan 
manajemen konstruksi berperan serta faktor apa saja yang 
menyebabkan rework dan cara meminimalisirnya harus seperti apa. 
Setelah mendapatkan jawaban dari Konsultan Manajemen Konstruksi, 
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penulis membuat kusioner dan membagikannya kepada pihak owner, 
konsultan, kontraktor dan sub-kontraktor untuk selanjutnya data 
tersebut di uji dengan menggunakan SPSS dan di uji validitas, uji 
reliabilitas, uji normalitas data, analisa regresi linier berganda, uji 
koefisien determinasi berganda, uji hipotesis, uji dominasi dan uji 
deskriptif. 
b. Penyebaran Kusioner 
Penyebaran kusioner dilakukan setelah rapat mingguan pada tanggal 
24 juni 2020 dan dibagikan kepada kontraktor, owner, konsultan dan sub-
kontraktor sebanyak 35 responden. 
c. Pengolahan Data di SPSS. 
Setelah melakukan penyebaran kusioner, data tersebut diolah dengan 
menggunakan SPSS  dan dilakukan uji untuk mengetahui data tersebut 
valid tidaknya dan rhitung,  koefisien alpha, Asymp.sig (2-tailed), nilai t 
serta sig, variabel X Berpengaruh terhadap nilai Y, nilai thitung dan fhitung , 
koefisien beta terbesar, mengetahui nilai mean, median, mode dan std. 
deviation. 
 
3. Deskripsi responden 
Dibawah ini adalah data responden yang mengisi kusioner pada proyek 
pembangunan gedung DPRD Tahap II Kabupaten Pemalang. Untuk 
Kontraktor ada 8 responden, owner ada 5 responden, konsultan manajemen 
konstruksi 13 responden, konsultan perencana 2 responden dan sub-kontraktor 
ada 7 responden totalnya ada 35 responden. 
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Tabel 4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Pengalaman Kerja 
  
Dari tabel diatas diketahui bahwa sebagian besar responden yang 
mempunyai tingkat pengalaman kerja <5 tahun yaitu sebanyak 5 responden 
atau 14,3%, yang mempunyai tingkat pengalaman kerja 5-10 tahun yaitu 
sebanyak 14 responden atau 40,0%, yang mempunyai tingkat pengalaman 
kerja 10-15 tahun yaitu sebanyak 8 responden atau 22,9%, yang mempunyai 
tingkat pengalaman kerja 15-20 tahun yaitu sebanyak 2 responden atau 5,7%, 
dan yang mempunyai tingkat pengalaman kerja >20 tahun yaitu sebanyak 6 
responden atau 17,1%. 
   Tabel 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir     
         
 
 
Frequency Percent
Valid 
Percent
Cumulative 
Percent
<5 Tahun 5 14.3 14.3 14.3
5-10 Tahun 14 40.0 40.0 54.3
10-15 Tahun 8 22.9 22.9 77.1
15-20 Tahun 2 5.7 5.7 82.9
>20 Tahun 6 17.1 17.1 100.0
Total 35 100.0 100.0
Pengalamankerja
Valid
Frequency Percent
Valid 
Percent
Cumulative 
Percent
SMA/STM 3 8.6 8.6 8.6
D1/D2/D3 4 11.4 11.4 20.0
S1 26 74.3 74.3 94.3
S2 2 5.7 5.7 100.0
Total 35 100.0 100.0
Pendidikanterakhir
Valid
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Dari tabel diatas diketahui bahwa sebagian besar responden yang 
mempunyai tingkat pendidikan SMA  atau STM yaitu sebanyak 3 responden 
atau 8,6%, yang mempunyai tingkat pendidikan Diploma D3 yaitu sebanyak 
4 responden atau 11,4%, yang mempunyai tingkat pendidikan Sarjana S1 
yaitu sebanyak 26 responden atau 74,3%, dan yang mempunyai tingkat 
pendidikan Magister S2 yaitu sebanyak 2 responden atau 5,7%. 
Tabel 4.3  Karakteristik Responden Berdasarkan Jabatan 
 
Dari tabel diatas diketahui bahwa sebagian besar responden sebagai 
pemilik proyek atau owner yaitu sebanyak 5 responden atau 14,3%, 
konsultan manajemen konsturksi yaitu sebanyak 13 responden atau 37,1%, 
kontraktor ada 8 responden atau 22,9%, sub-kontraktor yaitu sebanyak 7 
responden atau 20,0% dan konsultan perencana 2 responden atau 5,7%. 
 
 
 
 
Frequency Percent
Valid 
Percent
Cumulative 
Percent
Owner 5 14.3 14.3 14.3
Konsultan MK
13 37.1 37.1 51.4
Kontraktor 8 22.9 22.9 74.3
Sub-Kontraktor
7 20.0 20.0 94.3
Konsultan 
Perencana
2 5.7 5.7 100.0
Total 35 100.0 100.0
Jabatan
Valid
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Tabel 4.4 Data Responden 
 
4. Data Hasil Kusioner 
Penelitian ini dilakukan pada proyek pembangunan Gedung DPRD 
Tahap II Kabupaten Pemalang dengan jumlah responden yaitu 35 orang yang 
terdiri dari Owner, Konsultan Manajemen Konstruksi, Kontraktor dan sub 
kontraktor. 
1. Peranan Konsultan Manajemen Konstruksi. 
Pada kusioner analisis peranan konsultan manajemen konstruksi 
untuk mencegah rework, terdiri dari satu variabel dengan 11 pertanyaan. 
Setiap pertnyaan memiliki 5 jawaban yang memiliki skor yaitu 1 = Sangat 
tidak setuju, 2 = Tidak setuju, 3 = Cukup setuju, 4 = Setuju dan 5 = sangat 
setuju. Jawaban Kusioner dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 
 
 
No Nama Responden Jabatan No Nama Responden Jabatan
1 Atmi Widianingsih Owner 19 Nana Adi Prayitno Konsultan Perencana
2 Farrah Affisa Owner 20 Eko Konsultan Perencana
3 Heri Firmantio Owner 21 Andika Bagus Saputra Kontraktor
4 Supriyanto Owner 22 Hari Tri Bhakti Kontraktor
5 Aris Owner 23 ir. Sutono Kontraktor
6 Hari Murti Konsultan MK 24 Agus Wahyudi Kontraktor
7 Catur Wibowo Konsultan MK 25 Septian Kontraktor
8 Zainudin Konsultan MK 26 Marjaeni Kontraktor
9 Aceng Galih Konsultan MK 27 Anang Kontraktor
10 Dadi Triawan Konsultan MK 28 Iman Hendro Kontraktor
11 Dicky Konsultan MK 29 Farid Sub-kontraktor
12 Irfandi Konsultan MK 30 Aris Sub-kontraktor
13 Edho Hermawan Konsultan MK 31 Anang Sub-kontraktor
14 Agus Konsultan MK 32 Kusdi Sub-kontraktor
15 Henrycus Konsultan MK 33 Agus Sub-kontraktor
16 Aris Konsultan MK 34 Bowo Sub-kontraktor
17 Gatot Konsultan MK 35 Katjidjan Sub-kontraktor
18 Nur Konsultan MK
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Tabel 4.5 Jawaban Hasil Kusioner Peranan Konsultan Manjemen 
Konstruksi untuk Mencegah Rework. 
 
 
2. Faktor-faktor Penyebab Rework. 
Pada kusioner analisis faktor-faktor penyebab rework, terdiri dari 
tiga variabel yaitu faktor desain & dokumentasi, faktor manajerial dan 
faktor sumberdaya. Total butir pertanyaan yaitu 24 butir. Setiap 
pertanyaan memiliki 5 jawaban yang memiliki skor yaitu 1 = Sangat tidak 
setuju, 2 = Tidak setuju, 3 = Cukup setuju, 4 = Setuju dan 5 = sangat 
setuju. Jawaban Kusioner dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
1 Owner 4 3 4 4 4 5 5 4 4 4 4
2 Owner 5 4 4 5 5 5 3 5 4 5 4
3 Owner 5 4 5 4 3 4 4 3 4 5 3
4 Owner 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3
5 Owner 3 2 3 4 4 3 3 4 4 4 4
6 Konsultan MK 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5
7 Konsultan MK 4 3 4 4 4 4 3 4 3 5 4
8 Konsultan MK 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4
9 Konsultan MK 2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3
10 Konsultan MK 4 4 3 4 4 3 2 2 4 4 5
11 Konsultan MK 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 5
12 Konsultan MK 4 5 5 4 5 5 4 5 5 4 4
13 Konsultan MK 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 5
14 Konsultan MK 4 4 4 5 5 4 5 4 4 5 5
15 Konsultan MK 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5
16 Konsultan MK 5 4 5 3 3 3 4 4 4 4 3
17 Konsultan MK 3 5 3 4 4 4 4 4 5 4 3
18 Konsultan MK 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3
19 Konsultan Perencana 2 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4
20 Konsultan Perencana 3 4 4 5 5 5 3 3 3 3 4
21 Kontraktor 5 5 5 3 3 4 5 4 4 4 5
22 Kontraktor 5 5 5 4 4 3 4 4 4 4 4
23 Kontraktor 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 2
24 Kontraktor 4 2 3 2 2 4 4 4 4 4 3
25 Kontraktor 3 2 4 2 2 4 3 4 3 4 3
26 Kontraktor 4 3 4 4 3 4 4 5 4 5 4
27 Kontraktor 3 2 3 3 2 3 3 3 4 4 1
28 Kontraktor 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 2
29 Sub-kontraktor 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 5
30 Sub-kontraktor 3 3 2 2 2 2 4 3 3 5 3
31 Sub-kontraktor 3 3 4 5 5 5 5 5 4 5 4
32 Sub-kontraktor 4 5 5 4 4 4 4 3 5 5 3
33 Sub-kontraktor 3 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5
34 Sub-kontraktor 5 3 5 5 5 4 5 3 4 5 4
35 Sub-kontraktor 4 2 5 2 3 3 4 3 4 2 3
Peranan Konsultan Manajemen Konstruksi untuk Mencegah Rework
No. Jenis Perusahaan
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  Tabel 4.6 Jawaban Hasil Kusioner Faktor Desain & Dokumentasi. 
 
 
 
 
1 2 3 4 5 6
1 Owner 4 3 4 4 4 4
2 Owner 3 4 4 4 4 4
3 Owner 4 3 3 4 3 4
4 Owner 5 4 4 5 4 5
5 Owner 3 3 3 3 3 3
6 Konsultan MK 2 4 4 4 5 5
7 Konsultan MK 3 3 3 3 4 3
8 Konsultan MK 1 5 4 5 5 4
9 Konsultan MK 3 3 4 4 5 5
10 Konsultan MK 3 4 4 4 4 5
11 Konsultan MK 2 5 3 4 4 4
12 Konsultan MK 3 4 4 4 3 4
13 Konsultan MK 2 4 4 5 4 3
14 Konsultan MK 5 5 5 5 5 4
15 Konsultan MK 4 4 3 3 4 3
16 Konsultan MK 3 4 4 4 4 4
17 Konsultan MK 3 3 3 3 4 4
18 Konsultan MK 4 4 4 4 4 4
19 Konsultan Perencana 3 3 3 3 3 3
20 Konsultan Perencana 5 4 4 4 3 5
21 Kontraktor 4 4 4 5 4 5
22 Kontraktor 4 5 5 4 5 4
23 Kontraktor 4 4 4 4 4 4
24 Kontraktor 4 4 4 4 4 4
25 Kontraktor 3 4 4 3 4 4
26 Kontraktor 5 5 4 5 5 5
27 Kontraktor 4 3 4 4 4 4
28 Kontraktor 5 3 4 5 4 4
29 Sub-kontraktor 3 4 4 3 4 4
30 Sub-kontraktor 3 3 2 3 4 3
31 Sub-kontraktor 5 5 5 4 5 5
32 Sub-kontraktor 5 5 4 5 5 5
33 Sub-kontraktor 4 5 4 4 5 4
34 Sub-kontraktor 4 5 5 5 5 5
35 Sub-kontraktor 3 3 4 4 3 4
Faktor Desain & Dokumentasi No. Jenis Perusahaan
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Tabel 4.7 Jawaban Hasil Kusioner Faktor Manajerial. 
 
 
 
 
 
 
 
 
1 2 3 4 5 6 7 8
1 Owner 3 3 3 4 4 3 3 4
2 Owner 4 4 5 3 3 3 3 3
3 Owner 3 3 3 4 3 4 4 4
4 Owner 5 5 4 5 4 5 4 5
5 Owner 3 4 3 3 3 3 4 4
6 Konsultan MK 3 4 4 5 3 4 5 5
7 Konsultan MK 3 4 4 4 3 4 4 4
8 Konsultan MK 5 4 5 5 5 4 5 3
9 Konsultan MK 4 4 3 3 4 4 4 5
10 Konsultan MK 5 4 4 4 4 3 2 3
11 Konsultan MK 4 2 2 4 5 4 4 4
12 Konsultan MK 4 2 4 4 3 4 4 4
13 Konsultan MK 3 3 5 5 5 5 5 5
14 Konsultan MK 5 4 4 5 5 5 5 5
15 Konsultan MK 2 3 3 3 2 3 4 3
16 Konsultan MK 5 5 3 3 4 3 4 3
17 Konsultan MK 4 4 4 3 3 4 4 3
18 Konsultan MK 4 4 4 4 4 4 4 4
19 Konsultan Perencana 3 3 3 3 3 3 3 3
20 Konsultan Perencana 6 4 4 5 4 5 5 4
21 Kontraktor 5 5 3 4 4 4 3 4
22 Kontraktor 5 4 4 4 5 5 4 4
23 Kontraktor 4 4 4 4 4 4 4 4
24 Kontraktor 4 3 3 4 4 4 3 4
25 Kontraktor 3 3 3 4 3 5 2 5
26 Kontraktor 5 5 5 5 4 5 4 4
27 Kontraktor 3 4 4 4 4 3 4 4
28 Kontraktor 3 4 4 4 4 3 4 5
29 Sub-kontraktor 4 4 4 4 4 4 4 3
30 Sub-kontraktor 3 2 2 4 3 2 3 3
31 Sub-kontraktor 4 5 5 5 5 5 4 5
32 Sub-kontraktor 4 2 3 1 5 5 5 5
33 Sub-kontraktor 5 4 3 2 5 4 5 5
34 Sub-kontraktor 2 2 5 4 5 5 5 5
35 Sub-kontraktor 3 2 2 1 2 2 3 2
Faktor Manajerial No. Jenis Perusahaan
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Tabel 4.8 Jawaban Hasil Kusioner Faktor Sumberdaya. 
 
3. Cara Yang Efektif Untuk mencegah / Mengurangi Rework. 
Pada kusioner Cara Yang Efektif Untuk mencegah / Mengurangi 
Rework hanya ada satu variabel dengan 12 pertanyaan. Setiap pertanyaan 
memiliki 5 alterntaif jawaban yang memiliki skor yaitu 1 = Sangat tidak 
setuju, 2 = Tidak setuju, 3 = Cukup setuju, 4 = Setuju dan 5 = sangat 
setuju. Jawaban Kusioner dapat dilihat pada tabel dibawah ini  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 Owner 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4
2 Owner 2 3 4 4 2 2 2 3 4 4
3 Owner 3 4 4 4 4 3 3 4 3 2
4 Owner 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4
5 Owner 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4
6 Konsultan MK 4 3 5 3 4 4 3 4 4 3
7 Konsultan MK 3 4 4 3 4 3 4 3 2 2
8 Konsultan MK 3 5 4 3 4 4 5 4 5 4
9 Konsultan MK 4 3 5 3 2 3 4 4 4 4
10 Konsultan MK 4 2 4 2 3 2 3 3 4 4
11 Konsultan MK 4 3 3 2 3 5 4 4 2 2
12 Konsultan MK 4 3 4 4 2 4 3 4 3 3
13 Konsultan MK 5 5 4 4 4 4 3 3 3 3
14 Konsultan MK 3 3 4 3 5 4 4 5 3 4
15 Konsultan MK 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3
16 Konsultan MK 2 3 4 3 2 3 4 3 4 4
17 Konsultan MK 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3
18 Konsultan MK 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
19 Konsultan Perencana 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
20 Konsultan Perencana 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5
21 Kontraktor 4 4 4 3 3 3 4 4 5 4
22 Kontraktor 5 4 5 4 4 4 5 5 5 5
23 Kontraktor 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
24 Kontraktor 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4
25 Kontraktor 3 3 3 3 2 3 4 4 4 4
26 Kontraktor 4 5 5 4 4 4 4 5 4 4
27 Kontraktor 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4
28 Kontraktor 4 5 3 4 4 4 4 3 4 4
29 Sub-kontraktor 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
30 Sub-kontraktor 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3
31 Sub-kontraktor 5 3 5 5 5 5 4 4 4 4
32 Sub-kontraktor 5 5 5 5 5 5 4 5 5 3
33 Sub-kontraktor 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
34 Sub-kontraktor 5 5 5 4 5 5 4 4 4 3
35 Sub-kontraktor 3 4 4 3 4 3 3 2 3 2
No. Jenis Perusahaan
 Faktor Sumberdaya
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Tabel 4.9 Jawaban Hasil Kusioner Cara Yang Efektif Untuk mencegah 
Rework. 
 
 
 
 
 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
1 Owner 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 3
2 Owner 3 4 4 5 4 3 5 5 4 4 4 4
3 Owner 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 3 3
4 Owner 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3
5 Owner 1 2 4 2 4 2 3 2 3 1 4 4
6 Konsultan MK 4 4 5 5 4 4 5 4 5 4 5 4
7 Konsultan MK 5 5 5 3 5 5 3 4 5 5 4 4
8 Konsultan MK 5 5 5 3 5 5 3 4 4 5 4 4
9 Konsultan MK 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4
10 Konsultan MK 3 3 2 3 2 3 5 2 2 3 4 4
11 Konsultan MK 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 5 5
12 Konsultan MK 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4
13 Konsultan MK 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4
14 Konsultan MK 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 4 5
15 Konsultan MK 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4
16 Konsultan MK 5 5 5 4 5 5 4 3 5 4 3 4
17 Konsultan MK 3 2 4 3 5 3 3 2 3 4 3 3
18 Konsultan MK 4 3 2 3 3 4 3 2 4 3 4 4
19 Konsultan Perencana 4 3 5 3 3 3 4 3 3 4 3 4
20 Konsultan Perencana 5 5 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4
21 Kontraktor 3 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5
22 Kontraktor 5 4 3 4 3 3 3 4 4 3 5 5
23 Kontraktor 5 4 5 3 2 4 4 5 4 4 4 4
24 Kontraktor 3 4 3 2 2 2 2 3 3 4 2 3
25 Kontraktor 2 1 2 3 2 3 4 1 4 1 3 4
26 Kontraktor 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
27 Kontraktor 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2
28 Kontraktor 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 4 5
29 Sub-kontraktor 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4
30 Sub-kontraktor 4 3 5 3 3 4 3 3 3 4 3 3
31 Sub-kontraktor 4 5 3 4 2 5 4 4 5 4 4 5
32 Sub-kontraktor 5 4 4 5 4 5 4 5 5 4 4 5
33 Sub-kontraktor 4 4 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5
34 Sub-kontraktor 4 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5
35 Sub-kontraktor 4 3 3 3 4 3 5 3 3 3 3 3
No. Jenis Perusahaan                                                 Cara Mencegah Rework
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B. Pembahasan 
1. Analisis Peranan Konsultan Manajemen Konstruksi, Faktor-faktor 
Penyebab Rework dan Cara untuk Mencegah Rework. 
Berikut ini adalah hasil pengujian variabel Peranan Konsultan 
Manajemen Konstruksi untu Mencegah Rework dengan menggunakan 
SPSS Pada Proyek Pembangunan Gedung DPRD Kabupaten Pemalang 
Tahap II. 
a. Uji Validitas 
Dengan menggunakan rumus Product Moment dari person dan bantuan 
program SPSS maka diketahui hasil Validitas adalah sebagai berikut. 
Tabel 4.10 Hasil Uji Validitas Peranan konsultan Manajemen 
Konstruksi Untuk  Mencegah Rework 
No. Pertanyaan 
Y 
rhitung rtabel Keterangan 
1 0,475 0,033 Valid 
2 0,582 0,033 Valid 
3 0,550 0,033 Valid 
4 0,780 0,033 Valid 
5 0,771 0,033 Valid 
6 0,586 0,033 Valid 
7 0,523 0,033 Valid 
8 0,596 0,033 Valid 
9 0,593 0,033 Valid 
10 0,461 0,033 Valid 
11 0,559 0,033 Valid 
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Tabel 4.11 Hasil Uji Validitas Faktor Penyebab Rework 
   
Tabel 4.12 Hasil Uji Validitas Cara Mencegah Rework 
No. Pertanyaan 
X2 
rhitung rtabel Keterangan 
1 0,742 0,033 Valid 
2 0,826 0,033 Valid 
3 0,682 0,033 Valid 
4 0,801 0,033 Valid 
5 0,685 0,033 Valid 
6 0,770 0,033 Valid 
7 0,546 0,033 Valid 
8 0,828 0,033 Valid 
9 0,776 0,033 Valid 
10 0,770 0,033 Valid 
11 0,569 0,033 Valid 
12 0,533 0,033 Valid 
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Dari hasil Uji Validitas terhadap 35 responden tersebut 
diketahui bahwa nilai koefisien korelasi (rhitung) lebih besar dari nilai 
(rtabel = 0,033) sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh item tersebut 
valid. 
b. Uji Reliabilitas. 
Untuk pengujian Reliabilitas digunakan metode Cronbach’s 
alpha (alpha cornbach) yang menunjukkan bagaimana butir-butir 
pertanyaan dan kusioner berkolerasi atau berinteraksi. Hasil pengujian 
kemudian dianalisa dengan membandingkan dengan Rtabel. Berikut ini 
hasil pengujian reliabilitas : 
Tabel 4.13 Hasil Uji Reliabilitas Peranan Konsultan Manajemen 
Konstruksi Untuk  Mencegah Rework 
            
Tabel 4.14 Hasil Uji Reliabilitas Faktor Penyebab Rework 
            
Tabel 4.15 Hasil Uji Reliabilitas Cara Mencegah Rework 
            
 
Cronbach'
s Alpha N of Items
.928 24
Reliability Statistics
Cronbach'
s Alpha N of Items
.912 12
Reliability Statistics
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Kusioner dikatakan reliabel jika Cronbach alpha nya > 0,50 
(Tabel 2.4  Hubungan Jumlah Butir dengan Reliabilitas Instrumen). 
Dari hasil pengujian tersebut dapat diketahui bahwa kosfisien 
reiabilitas lebih besar dari nilai koefisien alpha. Sehingga dengan 
demikian seluruh item pertanyaan penelitian dinyataakan reliabel. 
 
c. Uji Normalitas Data. 
Uji Normalitas data dalam pengujian ini adalah uji Kolmogorov 
Smirnov. Normalitas terpenuhi jika nilai Asymp.sig (2-tailed) lebih 
dari nilai α (0,05). Hasil uji asumsi normalitas data dengan 
menggunakan uji Kolmogorov Smirnov ditunjukkan pada tabel 
dibawah ini. 
Tabel 4.16 Hasil Uji Normalitas Data Peranan Konsultan Manajemen 
Konstruksi Untuk Mencegah Rework 
      
 
Faktor penyebab rework 
(X1)
cara mencegah 
rework (X2)
peranan konsultan manajemen 
konstruksi untk mencegah rework 
(Y)
35 35 35
Mean 91.4286 46.1429 42.2857
Std. 
Deviation
12.20965 8.05913 5.39919
Absolute .129 .138 .082
Positive .129 .082 .078
Negative -.124 -.138 -.082
.129 .138 .082
.148
c
.091
c
.200
c,dAsymp. Sig. (2-tailed)
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.
Test Statistic
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
N
Normal Parameters
a,b
Most Extreme Differences
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Dilihat dari tabel diatas bahwa Asymp.sig (2-tailed) adalah 0,200 
(0,200 > 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa data tersebut berdistribusi 
normal. 
 
d. Analisa Regresi Linier Berganda. 
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda faktor penyebab 
terjadinya rework ditunjukkan pada tabel dibawah ini. 
Tabel 4.17 Hasil Uji Regresi Linier Berganda Peranan Konsultan 
Manajemen Konstruksi Untuk Mencegah Rework 
                 
Berdasarkan hasil perhitungan analisis regresi linier berganda 
dengan menggunakan program SPSS diperoleh persamaan regresi 
yaitu sebagai berikut : 
Y = 4,945 + -0,287X1 + 0,241X2 
e. Uji Koefisien Determinasi Berganda. 
Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen 
yang diterangkan oleh variabel independen secara bersamaan. 
 
Standardized 
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 4.945 2.848 1.736 .092
Faktor penyebab rework 
(X1)
.287 .040 .649 7.242 .000
cara mencegah rework (X2) .241 .060 .359 4.008 .000
1
a. Dependent Variable: peranan konsultan manajemen konstruksi untk mencegah rework (Y)
Coefficients
a
Model
Unstandardized 
Coefficients
t Sig.
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Tabel 4.18 Hasil Koefisien Determinasi Berganda Peranan Konsultan 
Manajemen Konstruksi Untuk Mencegah Rework 
 
Dari tabel diatas diperoleh nilai koefesien determinasi berganda = 
0,838 yaitu artinya 83,8% variabel X1 = faktor penyebab rework dan  
X2 = cara mencegah rework berpengaruh terhadap, Y = peranan 
konsultan manajemen konstruksi  dan 15,2% dipengaruhi oleh variabel 
lain diluar variabel yang telah ditentukan dalam penelitian ini. 
f. Uji Hipotesis. 
1) Hasil uji F : 
Uji F ini digunakan untuk mengetahui apakah seluruh variabel 
bebasnya secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang 
bermakna terhadap variabel terikat. Dalam uji F ini jika 
propabilitas atau nilai signifikan < 0,05 maka hipotesis diterima 
atau dapat dikatakan memenuhi kriteria signifikan, tetapi jika nilai 
signifikan >0,05 maka hipotesis ditolak atau dapat dikatakan tidak 
memenuhi kriteria signifikansi. Hasil uji F ditunjukkan pada tabel 
dibawah ini : 
 
 
 
R R Square
Adjusted 
R Square
Std. Error of the 
Estimate
1 .921
a .848 .838 2.17061
Model Summary
Model
a. Predictors: (Constant), cara mencegah rework (X2), Faktor 
penyebab rework (X1)
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Tabel 4.19 Hasil Uji Hipotesis F Peranan Konsultan Manajemen 
Konstruksi Untuk Mencegah Rework 
          
Dari tabel diatas diketahui Fhitung = 89,182 dan nilai sig = 0,000 
sedangkan nilai Ftabel = 3,27 dan nilai tingkat signifikan (α) yang 
ditetapkan 0,05. Karena nilai Fhitung 89,182 > 3,27 dan nilai sig 0,000 < 
0,05 dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel bebas secara simultan 
mempunyai pengaruh / hubungan yang simultan terhadap variabel 
terikat. 
2) Hasil uji T : 
Uji F inimenunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 
mempunyai pengaruh atau tidak signifikan, terhadap peranan 
konsultan manajemen konstruksi untuk mencegah rework. Hasil uji T 
ditunjukkan pada tabel dibawah ini : 
Tabel 4.20 Hasil Uji Hipotesis T Peranan Konsultan Manajemen 
Konstruksi Untuk Mencegah Rework 
          
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig.
Regression 840.373 2 420.187 89.182 .000
b
Residual 150.770 32 4.712
Total 991.143 34
a. Dependent Variable: peranan konsultan manajemen konstruksi untk mencegah 
rework (Y)
b. Predictors: (Constant), cara mencegah rework (X2), Faktor penyebab rework (X1)
1
ANOVA
a
Model
Standardized 
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 4.945 2.848 1.736 .092
Faktor penyebab rework 
(X1)
.287 .040 .649 7.242 .000
cara mencegah rework 
(X2)
.241 .060 .359 4.008 .000
1
a. Dependent Variable: peranan konsultan manajemen konstruksi untk mencegah 
rework (Y)
Coefficients
a
Model
Unstandardized 
Coefficients
t Sig.
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Untuk hasil uji t dimana nilai Ttabel  =  2,036 dan nilai tingkat 
signifikan (α) yang ditetapkan 0,05, jika Thitung < Ttabel  maka HO 
diterima dan sebaliknya. Sedangkan untuk nilai sig  > 0,05 maka HO 
diterima dan sebaliknya. 
Dari tabel diatas didapat diartikan sebagai berikut : 
a) Dari perhitungan uji hipotesis (uji T) dengan menggunakan SPSS 
diperoleh nilai Variabel faktor penyebab rework Thitung = 7,242 > 
2,036 dan nilai sig 0,000 < 0,05. Artinya variabel faktor penyebab 
rework memiliki pengaruh yang signifikan terhadap peranan 
konsultan manajemen konstruksi untuk mencegah  rework. 
b) Dari perhitungan uji hipotesis (uji T) dengan menggunakan SPSS 
diperoleh nilai Variabel cara mencegah rework Thitung = 4,008 > 
2,036 dan nilai sig 0,000 < 0,05. Artinya variabel cara mencegah 
rework memiliki pengaruh yang signifikan terhadap peranan 
konsultan manajemen konstruksi untuk mencegah  rework. 
g. Uji Dominasi. 
Berdasarkan tabel 4.17 diketahui nilai koefisien beta terbesar 
dengan nilai beta 0,058 yang dimiliki oleh variabel Cara Mencegah 
Rework dengan nilai t hitung 1,787. Maka variabel cara mencegah 
rework menjadi variabel yang paling dominan dalam mempengaruhi 
peranan konsultan manajemen konstruksi untuk mencegah rework.  
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h. Uji Deskriptif. 
Hasil uji deskriptif tiap variabel untuk menganalisa data dengan 
cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 
terkumpul, ditunjukkan pada tabel dibawah ini : 
Tabel 4.21 Hasil Uji Deskriptif Peranan Konsultan Manajemen  
Konstruksi Untuk Mencegah Rework. 
 
 
Dari tabel diatas didapat parameter dari tiap-tiap variabel. Pada 
faktor peranan konsultan manajemen konstruksi salah satunya adalah 
memimpin rapat koordinasi lapangan dengan nilai mean : 4,14 dan std. 
deviation 0,810. 
Tabel 4.22 Hasil Uji Deskriptif  Faktor Penyebeb Rework  
 
 
Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6
Valid 35 35 35 35 35 35
Missing 0 0 0 0 0 0
3.83 3.57 3.97 3.77 3.77 3.91
.822 .948 .785 .910 .942 .742
N
Mean
Std. Deviation
Statistics
Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 TotalY
Valid 35 35 35 35 35 35
Missing 0 0 0 0 0 0
3.83 3.77 3.97 4.14 3.74 42.29
.747 .770 .618 .810 1.010 5.399
Statistics
N
Mean
Std. Deviation
x1.1 x1.2 x1.3 x1.4 x1.5 x1.6 x1.7 x1.8 x1.9 x1.10 x1.11 x1.12
Valid 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
3.57 3.94 3.86 4.03 4.11 4.11 3.86 3.60 3.66 3.80 3.86 3.91
1.008 .765 .648 .707 .676 .676 .974 .946 .873 1.023 .879 .887
Statistics
N
Mean
Std. Deviation
x1.13 x1.14 x1.15 x1.16 x1.17 x1.18 x1.19 x1.20 x1.21 x1.22 x1.23 x1.24 totalx1
Valid 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
3.91 4.00 3.71 3.80 4.00 3.54 3.63 3.66 3.71 3.71 3.83 3.60 91.43
.818 .840 .860 .833 .728 .741 .942 .802 .750 .789 .785 .812 12.210
Statistics
N
Mean
Std. Deviation
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Dari tabel diatas didapat parameter dari tiap variabel. Pada faktor 
penyebab rework yang terjadi diproyek adalah Kurangnya pengetahuan 
tentang bahan konstruksi sehingga salah membaca daftar bahan mean: 
4,11 dan std. deviation 0,676 , buruknya koordinasi dokumen maka 
nilai mean: 4,11 dan std. deviation 0,676 dan buruknya alur informasi 
mean: 4,00 dan std. deviation 0,840 ketiga faktor diatas adalah faktor 
yang paling berpengaruh terhadap peranan konsultan manajemen 
konstruksi. 
Tabel 4.23 Hasil Uji Deskriptif  Cara Efektif Mencegah Rework 
 
 
Dari tabel diatas didapat parameter dari tiap variabel. Pada faktor 
cara efektif mencegah rework yaitu dengan memberikan sanksi (teguran 
secara langsung / tertulis) terhadap kesalahan kerja, nilai mean: 4,00 dan 
std. deviation 0,767. Menjadi faktor yang paling berpengaruh terhadap 
peranan konsultan manajemen konstruksi untuk mencegah rework. 
x2.1 x2.2 x2.3 x2.4 x2.5 x2.6
Valid 35 35 35 35 35 35
Missing 0 0 0 0 0 0
3.91 3.86 3.86 3.66 3.83 3.83
1.011 1.033 1.004 .906 1.071 .923
Statistics
N
Mean
Std. Deviation
x2.7 x2.8 x2.9 x2.10 x2.11 x2.12 TotalX2
Valid 35 35 35 35 35 35 35
Missing 0 0 0 0 0 0 0
3.94 3.71 3.94 3.83 3.77 4.00 46.14
.838 1.073 .838 .985 .770 .767 8.059
Statistics
N
Mean
Std. Deviation
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BAB V 
KESIMPULAN & SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data tentang analisis faktor 
penyebab rework pada proyek pembangunan gedung DPRD tahap II  
kabupaten pemalang dapat disimpulkan bahwa : 
1. Berdasarkan hasil kusioner peranan konsultan manajemen konstruksi yang 
lebih berperan dalam mencegah rework adalah memimpin rapat koordinasi 
lapangan ( nilai mean : 4,14 dan std. deviation 0,810 ) menjadi faktor yang 
paling berpengaruh terhadap peranan konsultan manajemen konstruksi 
untuk mencegah rework.  
2. Pada faktor penyebab rework yang terjadi di proyek pembangunn gedung 
DPRD Tahap II adalah pada variabel kurangnya pengetahuan tentang 
bahan konstruksi sehingga salah membaca daftar bahan (nilai mean: 4,11 
dan std. deviation 0,676) , buruknya koordinasi dokumen maka (nilai 
mean: 4,11 dan std. deviation 0,676) dan buruknya alur informasi (nilai 
mean: 4,00 dan std. deviation 0,840) ketiga faktor diatas adalah faktor 
yang paling berpengaruh  dalam faktor penyebab rework. 
3. Cara yang efektif untuk mencegah rework pada proyek pembangunan 
gedung DPRD tahap II yaitu dengan memberikan sanksi teguran secara 
langsung / tertulis terhadap kesalahan kerja. Hal tersebut diketahui (nilai 
mean: 4,00 dan std. deviation 0,767). 
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4. Indeks peranan konsultan manajemen konstruksi untuk mencegah rework 
adalah sangat baik. Hal ini diindikasi oleh jawaban responden dimana 
mayoritas responden 37,1% menyatakan peranan konsultan manajemen 
konstruksi dalam  mencegah rework adalah sangat baik, 22,9% yang 
menyatakan baik, 20,0% yang menyatakan cukup baik dan 5,7% yang 
menyatakan tidak baik. Hal ini didukung oleh pengalaman kerja yang 
sudah cukup lama yakni 5-10 tahun sebanyak 14 orang 40,0%, 10-15 
tahun sebanyak 8 orang 22,9%,  >20 tahun sebanyak 6 orang 17,1%, <5 
tahun sebanyak 5 orang 14,3% dan 15-20 tahun 2 orang 5,7%. Dan 
didukung juga oleh pendidikan yang mayoritas adalah berpendidikan  S1 
sebanyak 26 orang 74,3%, D3 sebanyak 4 orang 11,4%, SMA 3 orang 
8,6% dan S2 ada 2 orang 5,7%. 
B. Saran 
1. Sebagai peranan konsultan manajemen konstruksi untuk mencegah rework 
sebaiknya sering melakukan rapat koordinasi lapangan, karena untuk  
mengetahui progres atau bobot pekerjaannya sudah sampai mana dan cara 
kerjanya sudah sesuai atau belum dengan spesifikasi teknis. 
2. Untuk faktor-faktor penyebab rework seperti kurangnya pengetahuan 
tentang bahan konstruksi sehingga salah membaca daftar bahan, buruknya 
koordinasi dokumen dan buruknya alur informasi sebaiknya lebih 
ditingkatkan lagi ilmu pada pekerja proyek karena supaya faktor penyebab 
rework dapat berkurang. 
69 
 
 
 
3. Untuk mencegah atau mengurangi rework tidak cukup hanya memberikan 
sanksi (teguran secara langsung / tertulis) terhadap kesalahan kerja, karena 
masih banyak hal yang harus diperhatikan lagi agar proyek bisa berjalan 
dengan lancar dan sesuai dengan waktu pengerjaan yang sudah ditentukan 
atau disepakati bersama. 
4. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah jumlah sampel 
penelitian dan menambah variabel untuk melakukan penelitian sejenis 
dengan skala penelitian yang lebih luas sehingga diperoleh hasil penelitian 
yang lebih akurat dan melakukan penelitian tentang faktor penyebab 
rework selain pada konstruksi gedung. 
5. Serta disarankan untuk pengambilan sampel, tidak hanya pada satu proyek 
saja, sehingga dapat mewakili populasi yang lebih luas. 
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LAMPIRAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 1 
 
A. Wawancara Konsultan Manajemen Konstruksi PT. Bina Karya Proyek 
Pembangunn Gedung DPRD Tahap II Kabupaten Pemalang. 
1. Menurut Pa Hari bagaimana peranan konsultan manajemen konstruksi untuk 
mencegah / mengurangi rework ?  
2. Menurut Pa Hari apa saja faktor-faktor penyebab rework pada pekerjaan 
konstruksi ? 
3. Menurut Pa Hari pada pekerjaan apa saja yang sering terjadi rework ? 
4. Menurut Pa Hari seperti apa cara yang efektif untuk mencegah / mengurangi 
rework ? 
5. Menurut Pa Hari jika ada rework, siapa yang paling bertanggung jawab atas 
adanya rework ? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 2 
 
Kusioner Penelitian 
 
Selamat Pagi/Siang/Sore/Malam 
Bapak/Ibu yang terhormat, saya adalah Neng Fitria Paramaloka, Mahasiswi 
Jurusan Teknik Sipil Universitas Pancasakti Tegal. Saat ini saya sedang melakukan 
penelitian skripsi dengan judul “Peranan Konsultan Manajemen Konstruksi Pada 
Pelaksanaan Bangunan Untuk Mencegah Rework”. 
Penelitian ini menggunakan kusioner sebagai alat pengumpulan data primer. 
Oleh karena itu, saya memohon ketersedian Bapak/Ibu untuk berkenan meluangkan 
waktu untuk mengisi dan memberikan jawaban atas beberapa pertanyaan terkait 
dengan penelitian saya. Peneliti mengucapkan terimakasih yang sebesar-besarnya  
atas kesediaan Bapak/Ibu telah meluangkan waktu untuk mengisi kusioner ini. 
 
 
 Peneliti, 
 
Neng Fitria Paramaloka 
 
 
 
 
KUSIONER PENELITIAN ANALISIS FAKTOR PENYEBAB REWORK 
PADA PROYEK PEMBANGUNAN GEDUNG DPRD TAHAP II 
KABUPATEN PEMALANG 
 
I. Identitas Responden 
NB : Beri tanda  pada pilihan anda. 
a. Nama  : 
b. Anda pada proyek Pembangunan Gedung DPRD Kabupaten Pemalang Tahap 
II sebagai 
 1) Owner    2) Konsultan MK   3) Kontraktor          
 4) Sub-Kontraktor   5) Konsultan Perencana 
c. Pengalaman Kerja 
 1) 5 Tahun    2) 5-10 Tahun   3) 10-15 Tahun 
 4) 15-20 Tahun   5) 20 Tahun 
d. Latar Belakang Pendidikan 
 1) SMA/STM dan setingkatnya  2) D1 / D2 / D3  3) S1 
 4) S2     5) S3 
II. Petunjuk Pengisian 
a. Beri tanda √ pada pilihan anda. 
b. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah lima poin pada Skala 
Likert, antara lain : 
1. STS : Sangat Tidak Setuju. 
 
 
 
 
2. TS : Tidak Setuju. 
3. CS : Cukup Setuju. 
4. S  : Setuju. 
5. SS : Sangat Setuju. 
 
III. Daftar Pertanyaan 
A. Peranan Konsultan Manajemen konstruksi untuk mencegah / mengurangi 
rework. 
No. Pertanyaan  Sangat 
Tidak 
Setuju 
Tidak 
Setuju 
Cukup 
Setuju 
Setuju Sangat 
Setuju 
1. Mengkoordinir dan memberi pengarahan 
pada pihak-pihak pengawasan pekerjaan di 
lapangan. 
     
2. Mengkoordinir ketersediaan fasilitas 
pendukung. 
     
3. Melaksanakan pengawasan pekerjaan 
dilapangan. 
     
4. Memproses berita acara yang diperlukan 
secara pelaksanaan. 
      
5. Memproses pengadaan gambar kerja dan 
contoh material dari kontraktor. 
     
6. Memproses pembayaran para kontraktor.      
7. Memproses tuntutan.      
8. Menyusun program untuk keselamatan 
kerja dan keamanan proyek. 
     
9. Menyusun laporan berkala dan merekam 
data-data lapangan. 
     
 
 
 
 
10. Memimpin rapat koordinasi lapangan.      
11. Memberikan rekomendasi untuk menunjuk 
kontraktor dan sub-kontraktor. 
     
12. Mengawasi pengadaan dan kualitas tenaga 
kerja, material dan peralatan dari para 
kontraktor. 
     
 
B. Faktor-faktor Penyebab Rework pada Pekerjaan Konstruksi. 
No. Pertanyaan  
 
Sangat 
Tidak 
Setuju 
Tidak 
Setuju 
Cukup 
Setuju 
Setuju Sangat 
Setuju 
A. Faktor Desain & Dokumentasi      
1. Kesalahan Desain.      
2. Perubahan Desain.      
3. Detail Tidak Jelas.      
4. Kurangnya pengetahuan dan pemahaman 
tentang pekerjaan konstruksi. 
     
5. Kurangnya pengetahuan tentang bahan 
konstruksi sehingga salah membaca daftar 
bahan. 
     
6. Buruknya koordinasi dokumen.      
B. Faktor Desain & Dokumentasi      
1. Jadwal yang terlalu padat.      
2. Kurangnya kontrol lapangan.      
3. Kurangnya kerja sama tim.      
4. Kurangnya antisipasi keadaan alam.      
5. Kurangnya informasi lapangan.      
6. Material salah kirim.      
7. Pengiriman bahan terlambat.      
8. Buruknya alur informasi.      
 
 
 
 
C. Faktor Desain & Dokumentasi      
1. Tenaga kerja kurangnya pengalaman.      
2. Kurangnya pengetahuan pekerja.      
3. Kurang memadainya peralatan.      
4. Banyaknya kerja lembur.      
5. Bekerja tidak sesuai prosedur.      
6. Pertimbangan yang salah dilapangan.      
7. Tenaga kerja mementingkan kepentingan 
pribadi. 
     
8. Tenaga kerja ceroboh.      
9. Buruknya mutu peralatan dan material.      
10. Buruknya alur informasi.      
 
C. Cara Efektif untuk Mencegah / Mengurangi Rework. 
No. Pertanyaan  Sangat 
Tidak 
Setuju 
Tidak 
Setuju 
Cukup 
Setuju 
Setuju Sangat 
Setuju 
1. Meningkatkan komunikasi, baik antara 
atasan dengan bawahan. 
     
2. Meningkatkan komitmen dalam 
memberikan pelayanan yang berkualitas. 
     
3. Memperkirakan semua bentuk perubahan 
dan kesalahan desain sehingga dapat 
dilakukan pencegahan.. 
     
4. Ikut menyertakan kontraktor pelaksana 
dalam proses desain awal. 
     
5. Mengadakan pelatihan dan pendidikan 
tenaga kerja. 
     
6. Memperkecil perbandingan antara jumlah 
mandor dengan pekerja. 
     
 
 
 
 
7. Pengawasan yang baik dilapangan.      
8. Mempelajari desain terlebih dahulu 
sebelum memulai pekerjaan konstruksi. 
     
9. Identifikasi resiko yang mungkin terjadi.      
10. Pemilihan pelaksana dan perencana 
konstruksi yang tepat. 
     
11. Detail gambar harus memperhatikan 
kemudahan pelaksanaan. 
     
12. Memberikan sanksi (teguran / tertulis) 
terhadap kesalahan kerja. 
     
 
 
 
 
Lampiran 3 
Hasil Tabulasi Data penelitian Variabel X1 
        
Faktor Desain & Dokumentasi Faktor Manajerial Faktor Sumberdaya
No. Nama Pengalaman Kerja Pendidikan Terakhir Jabatan x1.1 x1.2 x1.3 x1.4 x1.5 x1.6 x1.7 x1.8 x1.9 x1.10 x1.11 x1.12 x1.13 x1.14 x1.15 x1.16 x1.17 x1.18 x1.19 x1.20 x1.21 x1.22 x1.23 x1.24 totalx1
1 Andika Bagus Saputra 2 1 3 4 4 4 5 4 5 5 5 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 5 4 96
2 Hari Tri Bhakti 3 3 3 4 5 5 4 5 4 5 4 4 4 5 5 4 4 5 4 5 4 4 4 5 5 5 5 108
3 ir. Sutono 5 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 96
4 Agus Wahyudi 1 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 90
5 Septian 1 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 5 2 5 3 3 3 3 2 3 4 4 4 4 83
6 Marjaeni 2 1 3 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 4 109
7 Anang 5 1 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 91
8 Iman Hendro 5 2 3 5 3 4 5 4 4 3 4 4 4 4 3 4 5 4 5 3 4 4 4 4 3 4 4 95
9 Atmi Widianingsih 5 4 1 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 85
10 Farrah Affisa 3 3 1 3 4 4 4 4 4 4 4 5 3 3 3 3 3 2 3 4 4 2 2 2 3 4 4 81
11 Heri Firmantio 3 3 1 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 2 83
12 Supriyanto 2 2 1 5 4 4 5 4 5 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 107
13 Aris 2 3 1 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 79
14 Hari Murti 5 4 2 2 4 4 4 5 5 3 4 4 5 3 4 5 5 4 3 5 3 4 4 3 4 4 3 94
15 Catur Wibowo 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 2 2 81
16 Zainudin 3 3 2 1 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 3 3 5 4 3 4 4 5 4 5 4 101
17 Aceng Galih 2 3 2 3 3 4 4 5 5 4 4 3 3 4 4 4 5 4 3 5 3 2 3 4 4 4 4 91
18 Dadi Triawan 5 3 2 3 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 3 2 3 4 2 4 2 3 2 3 3 4 4 84
19 Dicky 2 3 2 2 5 3 4 4 4 4 2 2 4 5 4 4 4 4 3 3 2 3 5 4 4 2 2 83
20 Irfandi 4 3 2 3 4 4 4 3 4 4 2 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 2 4 3 4 3 3 85
21 Edho Hermawan 2 3 2 2 4 4 5 4 3 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 3 3 3 3 96
22 Agus 2 3 2 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 3 3 4 3 5 4 4 5 3 4 105
23 Henrycus 1 3 2 4 4 3 3 4 3 2 3 3 3 2 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 77
24 Aris 2 3 2 3 4 4 4 4 4 5 5 3 3 4 3 4 3 2 3 4 3 2 3 4 3 4 4 85
25 Gatot 1 3 2 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 81
26 Nur 1 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 96
27 Nana Adi Prayitno 2 3 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 72
28 Eko 4 3 5 5 4 4 4 3 5 6 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 105
29 Farid 2 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 93
30 Aris 2 2 4 3 3 2 3 4 3 3 2 2 4 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 67
31 Anang 3 3 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 3 5 5 5 5 4 4 4 4 111
32 Kusdi 2 2 4 5 5 4 5 5 5 4 2 3 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 3 106
33 Agus 2 3 4 4 5 4 4 5 4 5 4 3 2 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 109
34 Bowo 3 3 4 4 5 5 5 5 5 2 2 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 3 106
35 Katjidjan 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 2 2 1 2 2 3 2 3 4 4 3 4 3 3 2 3 2 69
Faktor penyebab rework (X1)
 
 
 
 
 Hasil Tabulasi Data penelitian Variabel X2  
        
 
No. Nama Pengalaman Kerja Pendidikan Terakhir Jabatan x2.1 x2.2 x2.3 x2.4 x2.5 x2.6 x2.7 x2.8 x2.9 x2.10 x2.11 x2.12 TotalX2
1 Andika Bagus Saputra 2 1 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 3 48
2 Hari Tri Bhakti 3 3 3 3 4 4 5 4 3 5 5 4 4 4 4 49
3 ir. Sutono 5 3 3 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 3 3 52
4 Agus Wahyudi 1 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 36
5 Septian 1 3 3 1 2 4 2 4 2 3 2 3 1 4 4 32
6 Marjaeni 2 1 3 4 4 5 5 4 4 5 4 5 4 5 4 53
7 Anang 5 1 3 5 5 5 3 5 5 3 4 5 5 4 4 53
8 Iman Hendro 5 2 3 5 5 5 3 5 5 3 4 4 5 4 4 52
9 Atmi Widianingsih 5 4 1 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 41
10 Farrah Affisa 3 3 1 3 3 2 3 2 3 5 2 2 3 4 4 36
11 Heri Firmantio 3 3 1 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 5 5 45
12 Supriyanto 2 2 1 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 56
13 Aris 2 3 1 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 38
14 Hari Murti 5 4 2 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 4 5 56
15 Catur Wibowo 3 3 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 58
16 Zainudin 3 3 2 5 5 5 4 5 5 4 3 5 4 3 4 52
17 Aceng Galih 2 3 2 3 2 4 3 5 3 3 2 3 4 3 3 38
18 Dadi Triawan 5 3 2 4 3 2 3 3 4 3 2 4 3 4 4 39
19 Dicky 2 3 2 4 3 5 3 3 3 4 3 3 4 3 4 42
20 Irfandi 4 3 2 5 5 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 47
21 Edho Hermawan 2 3 2 3 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 55
22 Agus 2 3 2 5 4 3 4 3 3 3 4 4 3 5 5 46
23 Henrycus 1 3 2 5 4 5 3 2 4 4 5 4 4 4 4 48
24 Aris 2 3 2 3 4 3 2 2 2 2 3 3 4 2 3 33
25 Gatot 1 3 2 2 1 2 3 2 3 4 1 4 1 3 4 30
26 Nur 1 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48
27 Nana Adi Prayitno 2 3 5 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 36
28 Eko 4 3 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 4 5 56
29 Farid 2 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 45
30 Aris 2 2 4 4 3 5 3 3 4 3 3 3 4 3 3 41
31 Anang 3 3 4 4 5 3 4 2 5 4 4 5 4 4 5 49
32 Kusdi 2 2 4 5 4 4 5 4 5 4 5 5 4 4 5 54
33 Agus 2 3 4 4 4 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 55
34 Bowo 3 3 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 56
35 Katjidjan 3 3 4 4 3 3 3 4 3 5 3 3 3 3 3 40
cara mencegah rework (X2)
 
 
 
 
Hasil Tabulasi Data penelitian Variabel Y 
No. Nama Pengalaman Kerja Pendidikan Terakhir Jabatan Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 TotalY
1 Andika Bagus Saputra 2 1 3 4 3 4 4 4 5 5 4 4 4 4 45
2 Hari Tri Bhakti 3 3 3 5 4 4 5 5 5 3 5 4 5 4 49
3 ir. Sutono 5 3 3 5 4 5 4 3 4 4 3 4 5 3 44
4 Agus Wahyudi 1 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 40
5 Septian 1 3 3 3 2 3 4 4 3 3 4 4 4 4 38
6 Marjaeni 2 1 3 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 51
7 Anang 5 1 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 5 4 42
8 Iman Hendro 5 2 3 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 47
9 Atmi Widianingsih 5 4 1 2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 39
10 Farrah Affisa 3 3 1 4 4 3 4 4 3 2 2 4 4 5 39
11 Heri Firmantio 3 3 1 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 5 41
12 Supriyanto 2 2 1 4 5 5 4 5 5 4 5 5 4 4 50
13 Aris 2 3 1 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 5 40
14 Hari Murti 5 4 2 4 4 4 5 5 4 5 4 4 5 5 49
15 Catur Wibowo 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 45
16 Zainudin 3 3 2 5 4 5 3 3 3 4 4 4 4 3 42
17 Aceng Galih 2 3 2 3 5 3 4 4 4 4 4 5 4 3 43
18 Dadi Triawan 5 3 2 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 38
19 Dicky 2 3 2 2 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 36
20 Irfandi 4 3 2 3 4 4 5 5 5 3 3 3 3 4 42
21 Edho Hermawan 2 3 2 5 5 5 3 3 4 5 4 4 4 5 47
22 Agus 2 3 2 5 5 5 4 4 3 4 4 4 4 4 46
23 Henrycus 1 3 2 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 2 36
24 Aris 2 3 2 4 2 3 2 2 4 4 4 4 4 3 36
25 Gatot 1 3 2 3 2 4 2 2 4 3 4 3 4 3 34
26 Nur 1 3 2 4 3 4 4 3 4 4 5 4 5 4 44
27 Nana Adi Prayitno 2 3 5 3 2 3 3 2 3 3 3 4 4 1 31
28 Eko 4 3 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 2 44
29 Farid 2 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 5 43
30 Aris 2 2 4 3 3 2 2 2 2 4 3 3 5 3 32
31 Anang 3 3 4 3 3 4 5 5 5 5 5 4 5 4 48
32 Kusdi 2 2 4 4 5 5 4 4 4 4 3 5 5 3 46
33 Agus 2 3 4 3 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 50
34 Bowo 3 3 4 5 3 5 5 5 4 5 3 4 5 4 48
35 Katjidjan 3 3 4 4 2 5 2 3 3 4 3 4 2 3 35
peranan konsultan manajemen konstruksi untk mencegah rework (Y)
 
 
 
 
Lampiran 4 
Hasil Output SPSS 
A. Hasil Output Uji Valiidtas  
a. Faktor Penyebab Rework 
                   
 
x1.1 x1.2 x1.3 x1.4 x1.5 x1.6 x1.7 x1.8 x1.9 x1.10 x1.11 x1.12 x1.13 x1.14 x1.15 x1.16 x1.17 x1.18 x1.19 x1.20 x1.21 x1.22 x1.23 x1.24
Faktor 
penyebab 
rework 
(X1)
Pearson Correlation 1 .158 .354
* .307 .117 .376
* .205 .247 .096 .029 .194 .319 .097 .382
* .329 .315 .241 .517
**
.447
** .249 .300 .396
* .313 .359
*
.500
**
Sig. (2-tailed) .365 .037 .073 .503 .026 .237 .153 .585 .871 .263 .061 .580 .024 .053 .065 .164 .001 .007 .149 .080 .018 .067 .034 .002
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
Pearson Correlation .158 1 .576
**
.493
**
.639
**
.411
*
.462
** .089 .366
* .210 .687
**
.643
**
.415
* .320 .466
** .259 .529
** .264 .378
*
.590
**
.483
**
.752
**
.375
* .294 .715
**
Sig. (2-tailed) .365 .000 .003 .000 .014 .005 .609 .030 .225 .000 .000 .013 .061 .005 .134 .001 .126 .025 .000 .003 .000 .026 .087 .000
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
Pearson Correlation .354
*
.576
** 1 .587
**
.508
**
.575
**
.339
* .288 .535
** .222 .582
**
.541
** .254 .432
**
.558
** .218 .561
**
.350
*
.344
*
.355
*
.518
**
.493
**
.470
**
.503
**
.733
**
Sig. (2-tailed) .037 .000 .000 .002 .000 .046 .094 .001 .201 .000 .001 .142 .010 .000 .209 .000 .039 .043 .036 .001 .003 .004 .002 .000
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
Pearson Correlation .307 .493
**
.587
** 1 .424
*
.547
**
.348
* .150 .398
* .252 .622
**
.426
*
.412
*
.446
**
.450
**
.560
**
.458
** .250 .370
*
.381
*
.404
*
.385
* .327 .174 .670
**
Sig. (2-tailed) .073 .003 .000 .011 .001 .041 .391 .018 .144 .000 .011 .014 .007 .007 .000 .006 .147 .029 .024 .016 .023 .055 .316 .000
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
Pearson Correlation .117 .639
**
.508
**
.424
* 1 .421
* .204 .258 .367
* .162 .622
**
.458
**
.391
*
.466
**
.412
* .251 .598
** .166 .299 .400
*
.472
**
.560
**
.426
* .300 .646
**
Sig. (2-tailed) .503 .000 .002 .011 .012 .240 .135 .030 .354 .000 .006 .020 .005 .014 .146 .000 .341 .080 .017 .004 .000 .011 .080 .000
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
Pearson Correlation .376
*
.411
*
.575
**
.547
**
.421
* 1 .472
** .304 .268 .162 .375
*
.458
** .125 .362
*
.462
** .094 .658
** .166 .207 .237 .356
*
.449
**
.536
** .300 .610
**
Sig. (2-tailed) .026 .014 .000 .001 .012 .004 .076 .120 .354 .027 .006 .476 .032 .005 .591 .000 .341 .232 .170 .036 .007 .001 .080 .000
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
Pearson Correlation .205 .462
**
.339
*
.348
* .204 .472
** 1 .543
** .183 .206 .456
**
.360
* .132 .000 .125 .000 .415
* .070 .101 .086 .465
**
.443
**
.467
**
.595
**
.519
**
Sig. (2-tailed) .237 .005 .046 .041 .240 .004 .001 .293 .234 .006 .034 .450 1.000 .473 1.000 .013 .690 .565 .623 .005 .008 .005 .000 .001
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
Pearson Correlation .247 .089 .288 .150 .258 .304 .543
** 1 .435
**
.371
* .177 .203 .068 .111 .000 .007 .299 .151 .092 -.070 .373
* .197 .380
*
.590
**
.433
**
Sig. (2-tailed) .153 .609 .094 .391 .135 .076 .001 .009 .028 .309 .241 .696 .525 1.000 .966 .081 .386 .597 .690 .027 .256 .024 .000 .009
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
Pearson Correlation .096 .366
*
.535
**
.398
*
.367
* .268 .183 .435
** 1 .547
**
.356
*
.493
**
.370
* .241 .297 .267 .417
*
.387
* .306 .205 .160 .238 .255 .299 .572
**
Sig. (2-tailed) .585 .030 .001 .018 .030 .120 .293 .009 .001 .036 .003 .029 .164 .083 .121 .013 .022 .074 .237 .357 .168 .139 .081 .000
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
Pearson Correlation .029 .210 .222 .252 .162 .162 .206 .371
*
.547
** 1 .294 .434
** .155 .308 .134 .021 .040 -.085 .134 .129 .192 .182 -.044 .220 .374
*
Sig. (2-tailed) .871 .225 .201 .144 .354 .354 .234 .028 .001 .086 .009 .375 .072 .444 .906 .822 .626 .442 .460 .270 .295 .802 .205 .027
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
Pearson Correlation .194 .687
**
.582
**
.622
**
.622
**
.375
*
.456
** .177 .356
* .294 1 .587
**
.473
**
.518
**
.645
**
.361
*
.414
* .303 .467
**
.637
**
.650
**
.533
**
.347
*
.412
*
.778
**
Sig. (2-tailed) .263 .000 .000 .000 .000 .027 .006 .309 .036 .086 .000 .004 .001 .000 .033 .013 .077 .005 .000 .000 .001 .041 .014 .000
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
Pearson Correlation .319 .643
**
.541
**
.426
*
.458
**
.458
**
.360
* .203 .493
**
.434
**
.587
** 1 .476
**
.671
**
.584
**
.334
*
.593
**
.386
*
.418
*
.536
**
.537
**
.763
** .274 .237 .786
**
Sig. (2-tailed) .061 .000 .001 .011 .006 .006 .034 .241 .003 .009 .000 .004 .000 .000 .050 .000 .022 .012 .001 .001 .000 .111 .170 .000
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
Pearson Correlation .097 .415
* .254 .412
*
.391
* .125 .132 .068 .370
* .155 .473
**
.476
** 1 .428
*
.382
*
.492
**
.445
**
.467
**
.645
**
.716
**
.342
*
.463
** .160 .035 .596
**
Sig. (2-tailed) .580 .013 .142 .014 .020 .476 .450 .696 .029 .375 .004 .004 .010 .023 .003 .007 .005 .000 .000 .044 .005 .360 .840 .000
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
Pearson Correlation .382
* .320 .432
**
.446
**
.466
**
.362
* .000 .111 .241 .308 .518
**
.671
**
.428
* 1 .611
** .294 .385
*
.425
*
.372
*
.567
**
.420
*
.533
** .134 .216 .642
**
Sig. (2-tailed) .024 .061 .010 .007 .005 .032 1.000 .525 .164 .072 .001 .000 .010 .000 .086 .022 .011 .028 .000 .012 .001 .444 .213 .000
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
Pearson Correlation .329 .466
**
.558
**
.450
**
.412
*
.462
** .125 .000 .297 .134 .645
**
.584
**
.382
*
.611
** 1 .452
**
.517
**
.481
**
.519
**
.664
**
.508
**
.527
**
.361
* .253 .710
**
Sig. (2-tailed) .053 .005 .000 .007 .014 .005 .473 1.000 .083 .444 .000 .000 .023 .000 .006 .001 .003 .001 .000 .002 .001 .033 .143 .000
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
Pearson Correlation .315 .259 .218 .560
** .251 .094 .000 .007 .267 .021 .361
*
.334
*
.492
** .294 .452
** 1 .291 .514
**
.540
**
.466
**
.518
** .313 .351
* .096 .532
**
Sig. (2-tailed) .065 .134 .209 .000 .146 .591 1.000 .966 .121 .906 .033 .050 .003 .086 .006 .090 .002 .001 .005 .001 .067 .039 .585 .001
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
Pearson Correlation .241 .529
**
.561
**
.458
**
.598
**
.658
**
.415
* .299 .417
* .040 .414
*
.593
**
.445
**
.385
*
.517
** .291 1 .436
**
.386
*
.353
*
.377
*
.564
**
.412
* .199 .692
**
Sig. (2-tailed) .164 .001 .000 .006 .000 .000 .013 .081 .013 .822 .013 .000 .007 .022 .001 .090 .009 .022 .038 .026 .000 .014 .251 .000
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
Pearson Correlation .517
** .264 .350
* .250 .166 .166 .070 .151 .387
* -.085 .303 .386
*
.467
**
.425
*
.481
**
.514
**
.436
** 1 .550
**
.569
** .234 .374
*
.367
* .323 .578
**
Sig. (2-tailed) .001 .126 .039 .147 .341 .341 .690 .386 .022 .626 .077 .022 .005 .011 .003 .002 .009 .001 .000 .176 .027 .030 .059 .000
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
Pearson Correlation .447
**
.378
*
.344
*
.370
* .299 .207 .101 .092 .306 .134 .467
**
.418
*
.645
**
.372
*
.519
**
.540
**
.386
*
.550
** 1 .683
**
.386
*
.368
* .190 .108 .628
**
Sig. (2-tailed) .007 .025 .043 .029 .080 .232 .565 .597 .074 .442 .005 .012 .000 .028 .001 .001 .022 .001 .000 .022 .030 .275 .538 .000
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
Pearson Correlation .249 .590
**
.355
*
.381
*
.400
* .237 .086 -.070 .205 .129 .637
**
.536
**
.716
**
.567
**
.664
**
.466
**
.353
*
.569
**
.683
** 1 .516
**
.538
** .137 .099 .667
**
Sig. (2-tailed) .149 .000 .036 .024 .017 .170 .623 .690 .237 .460 .000 .001 .000 .000 .000 .005 .038 .000 .000 .001 .001 .431 .570 .000
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
Pearson Correlation .300 .483
**
.518
**
.404
*
.472
**
.356
*
.465
**
.373
* .160 .192 .650
**
.537
**
.342
*
.420
*
.508
**
.518
**
.377
* .234 .386
*
.516
** 1 .604
**
.463
**
.483
**
.717
**
Sig. (2-tailed) .080 .003 .001 .016 .004 .036 .005 .027 .357 .270 .000 .001 .044 .012 .002 .001 .026 .176 .022 .001 .000 .005 .003 .000
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
Pearson Correlation .396
*
.752
**
.493
**
.385
*
.560
**
.449
**
.443
** .197 .238 .182 .533
**
.763
**
.463
**
.533
**
.527
** .313 .564
**
.374
*
.368
*
.538
**
.604
** 1 .441
**
.368
*
.762
**
Sig. (2-tailed) .018 .000 .003 .023 .000 .007 .008 .256 .168 .295 .001 .000 .005 .001 .001 .067 .000 .027 .030 .001 .000 .008 .030 .000
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
Pearson Correlation .313 .375
*
.470
** .327 .426
*
.536
**
.467
**
.380
* .255 -.044 .347
* .274 .160 .134 .361
*
.351
*
.412
*
.367
* .190 .137 .463
**
.441
** 1 .720
**
.581
**
Sig. (2-tailed) .067 .026 .004 .055 .011 .001 .005 .024 .139 .802 .041 .111 .360 .444 .033 .039 .014 .030 .275 .431 .005 .008 .000 .000
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
Pearson Correlation .359
* .294 .503
** .174 .300 .300 .595
**
.590
** .299 .220 .412
* .237 .035 .216 .253 .096 .199 .323 .108 .099 .483
**
.368
*
.720
** 1 .552
**
Sig. (2-tailed) .034 .087 .002 .316 .080 .080 .000 .000 .081 .205 .014 .170 .840 .213 .143 .585 .251 .059 .538 .570 .003 .030 .000 .001
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
Pearson Correlation .500
**
.715
**
.733
**
.670
**
.646
**
.610
**
.519
**
.433
**
.572
**
.374
*
.778
**
.786
**
.596
**
.642
**
.710
**
.532
**
.692
**
.578
**
.628
**
.667
**
.717
**
.762
**
.581
**
.552
** 1
Sig. (2-tailed) .002 .000 .000 .000 .000 .000 .001 .009 .000 .027 .000 .000 .000 .000 .000 .001 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .001
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
x1.4
Correlations
x1.1
x1.2
x1.3
x1.16
x1.5
x1.6
x1.7
x1.8
x1.9
x1.10
x1.11
x1.12
x1.13
x1.14
x1.15
x1.17
x1.18
x1.19
x1.20
x1.21
x1.22
x1.23
x1.24
Faktor penyebab rework (X1)
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
 
 
 
 
b. Cara Mencegah Rework 
 
 
 
 
x2.1 x2.2 x2.3 x2.4 x2.5 x2.6 x2.7 x2.8 x2.9 x2.10 x2.11 x2.12
cara 
mencega
h rework 
(X2)
Pearson Correlation 1 .720
**
.509
**
.481
**
.366
*
.646
** .237 .546
**
.584
**
.664
** .201 .266 .742
**
Sig. (2-tailed) .000 .002 .003 .030 .000 .170 .001 .000 .000 .248 .123 .000
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
Pearson Correlation .720
** 1 .518
**
.481
**
.509
**
.621
** .296 .758
**
.670
**
.756
** .253 .334
*
.826
**
Sig. (2-tailed) .000 .001 .003 .002 .000 .084 .000 .000 .000 .142 .050 .000
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
Pearson Correlation .509
**
.518
** 1 .365
*
.606
**
.449
** .235 .534
**
.479
**
.599
** .223 .153 .682
**
Sig. (2-tailed) .002 .001 .031 .000 .007 .175 .001 .004 .000 .198 .381 .000
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
Pearson Correlation .481
**
.481
**
.365
* 1 .484
**
.596
**
.671
**
.653
**
.632
**
.493
**
.601
**
.508
**
.801
**
Sig. (2-tailed) .003 .003 .031 .003 .000 .000 .000 .000 .003 .000 .002 .000
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
Pearson Correlation .366
*
.509
**
.606
**
.484
** 1 .475
** .317 .468
**
.513
**
.529
** .272 .179 .685
**
Sig. (2-tailed) .030 .002 .000 .003 .004 .064 .005 .002 .001 .114 .303 .000
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
Pearson Correlation .646
**
.621
**
.449
**
.596
**
.475
** 1 .291 .484
**
.633
**
.679
**
.398
* .291 .770
**
Sig. (2-tailed) .000 .000 .007 .000 .004 .090 .003 .000 .000 .018 .090 .000
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
Pearson Correlation .237 .296 .235 .671
** .317 .291 1 .406
* .330 .237 .435
**
.366
*
.546
**
Sig. (2-tailed) .170 .084 .175 .000 .064 .090 .015 .053 .170 .009 .031 .001
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
Pearson Correlation .546
**
.758
**
.534
**
.653
**
.468
**
.484
**
.406
* 1 .603
**
.648
**
.452
**
.465
**
.828
**
Sig. (2-tailed) .001 .000 .001 .000 .005 .003 .015 .000 .000 .006 .005 .000
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
Pearson Correlation .584
**
.670
**
.479
**
.632
**
.513
**
.633
** .330 .603
** 1 .415
*
.344
*
.458
**
.776
**
Sig. (2-tailed) .000 .000 .004 .000 .002 .000 .053 .000 .013 .043 .006 .000
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
Pearson Correlation .664
**
.756
**
.599
**
.493
**
.529
**
.679
** .237 .648
**
.415
* 1 .257 .117 .770
**
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .003 .001 .000 .170 .000 .013 .136 .504 .000
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
Pearson Correlation .201 .253 .223 .601
** .272 .398
*
.435
**
.452
**
.344
* .257 1 .697
**
.569
**
Sig. (2-tailed) .248 .142 .198 .000 .114 .018 .009 .006 .043 .136 .000 .000
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
Pearson Correlation .266 .334
* .153 .508
** .179 .291 .366
*
.465
**
.458
** .117 .697
** 1 .533
**
Sig. (2-tailed) .123 .050 .381 .002 .303 .090 .031 .005 .006 .504 .000 .001
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
Pearson Correlation .742
**
.826
**
.682
**
.801
**
.685
**
.770
**
.546
**
.828
**
.776
**
.770
**
.569
**
.533
** 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .001 .000 .000 .000 .000 .001
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
Correlations
x2.11
x2.1
x2.2
x2.3
x2.4
x2.5
x2.6
x2.7
x2.8
x2.9
x2.10
x2.12
cara mencegah rework (X2)
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
 
 
 
 
c. Peranan Konsultan Manajemen Konstruksi Untuk Mencegah Rework 
 
 
 
Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11
peranan 
konsultan 
manajemen 
konstruksi 
untk 
mencegah 
rework (Y)
Pearson Correlation 1 .318 .448
** .182 .062 -.025 .238 .076 .222 .436
** .158 .475
**
Sig. (2-tailed) .063 .007 .296 .724 .888 .168 .666 .200 .009 .365 .004
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
Pearson Correlation .318 1 .339
*
.360
*
.414
* .197 .142 .144 .430
** .120 .219 .582
**
Sig. (2-tailed) .063 .047 .034 .013 .257 .415 .410 .010 .491 .205 .000
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
Pearson Correlation .448
**
.339
* 1 .237 .309 .349
*
.342
* .183 .301 -.040 .176 .550
**
Sig. (2-tailed) .007 .047 .170 .071 .040 .044 .292 .078 .821 .312 .001
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
Pearson Correlation .182 .360
* .237 1 .863
**
.492
** .243 .343
*
.354
*
.405
*
.446
**
.780
**
Sig. (2-tailed) .296 .034 .170 .000 .003 .159 .044 .037 .016 .007 .000
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
Pearson Correlation .062 .414
* .309 .863
** 1 .518
** .193 .372
*
.342
* .160 .586
**
.771
**
Sig. (2-tailed) .724 .013 .071 .000 .001 .265 .028 .044 .359 .000 .000
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
Pearson Correlation -.025 .197 .349
*
.492
**
.518
** 1 .291 .479
** .315 .119 .166 .586
**
Sig. (2-tailed) .888 .257 .040 .003 .001 .090 .004 .065 .497 .341 .000
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
Pearson Correlation .238 .142 .342
* .243 .193 .291 1 .390
*
.372
* .285 .096 .523
**
Sig. (2-tailed) .168 .415 .044 .159 .265 .090 .021 .028 .097 .584 .001
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
Pearson Correlation .076 .144 .183 .343
*
.372
*
.479
**
.390
* 1 .419
* .290 .300 .596
**
Sig. (2-tailed) .666 .410 .292 .044 .028 .004 .021 .012 .091 .080 .000
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
Pearson Correlation .222 .430
** .301 .354
*
.342
* .315 .372
*
.419
* 1 .185 .129 .593
**
Sig. (2-tailed) .200 .010 .078 .037 .044 .065 .028 .012 .288 .459 .000
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
Pearson Correlation .436
** .120 -.040 .405
* .160 .119 .285 .290 .185 1 .082 .461
**
Sig. (2-tailed) .009 .491 .821 .016 .359 .497 .097 .091 .288 .639 .005
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
Pearson Correlation .158 .219 .176 .446
**
.586
** .166 .096 .300 .129 .082 1 .559
**
Sig. (2-tailed) .365 .205 .312 .007 .000 .341 .584 .080 .459 .639 .000
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
Pearson Correlation .475
**
.582
**
.550
**
.780
**
.771
**
.586
**
.523
**
.596
**
.593
**
.461
**
.559
** 1
Sig. (2-tailed) .004 .000 .001 .000 .000 .000 .001 .000 .000 .005 .000
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
Y6
Correlations
Y1
Y2
Y3
Y4
Y5
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Y7
Y8
Y9
Y10
Y11
peranan konsultan 
manajemen konstruksi untk 
mencegah rework (Y)
 
 
 
 
B. Hasil Output Uji Reliabilitas 
a. Faktor Penyebab Rework 
             
b. Cara Mencegah Rework 
 
c. Peranan Konsultan Manajemen Konstruksi Untuk Mencegah Rework 
 
C. Hasil Output Uji Normalitas Data Peranan Konsultan Managemen 
Konstruksi Untuk Mencegah Rework 
 
Cronbach'
s Alpha N of Items
.928 24
Reliability Statistics
Cronbach'
s Alpha N of Items
.912 12
Reliability Statistics
Cronbach'
s Alpha N of Items
.811 11
Reliability Statistics
Faktor penyebab rework 
(X1)
cara mencegah 
rework (X2)
peranan konsultan manajemen 
konstruksi untk mencegah rework 
(Y)
35 35 35
Mean 91.4286 46.1429 42.2857
Std. 
Deviation
12.20965 8.05913 5.39919
Absolute .129 .138 .082
Positive .129 .082 .078
Negative -.124 -.138 -.082
.129 .138 .082
.148
c
.091
c
.200
c,d
Test Statistic
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
N
Normal Parameters
a,b
Most Extreme Differences
Asymp. Sig. (2-tailed)
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.
 
 
 
 
D. Hasil Output Analisa Regresi Linier Berganda. 
 
E. Hasil Output Uji Koefisien Determinasi Berganda. 
 
F. Hasil Output Uji Hipotesis. 
a. Uji F 
 
 
Standardized 
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 4.945 2.848 1.736 .092
Faktor penyebab rework 
(X1)
.287 .040 .649 7.242 .000
cara mencegah rework 
(X2)
.241 .060 .359 4.008 .000
1
a. Dependent Variable: peranan konsultan manajemen konstruksi untk mencegah 
rework (Y)
Coefficients
a
Model
Unstandardized 
Coefficients
t Sig.
R R Square
Adjusted 
R Square
Std. Error of the 
Estimate
1 .921
a .848 .838 2.17061
Model Summary
Model
a. Predictors: (Constant), cara mencegah rework (X2), Faktor 
penyebab rework (X1)
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig.
Regression 840.373 2 420.187 89.182 .000
b
Residual 150.770 32 4.712
Total 991.143 34
1
ANOVA
a
Model
a. Dependent Variable: peranan konsultan manajemen konstruksi untk mencegah 
rework (Y)
b. Predictors: (Constant), cara mencegah rework (X2), Faktor penyebab rework (X1)
 
 
 
 
b. Uji T 
 
G. Hasil Output Uji Dominasi. 
Untuk output hasil uji dominasi ada di regressi dan dilihat dari nilai betanya mana 
yang paling tinggi. 
H. Hasil Output Uji Deskriptif Variabel X1 , X2 dan Y. 
a. Faktor Penyebab Rework 
Statistics 
  x1.1 x1.2 x1.3 x1.4 x1.5 x1.6 x1.7 x1.8 x1.9 x1.10 x1.11 x1.12 
N Valid 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 
Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Mean 3.57 3.94 3.86 4.03 4.11 4.11 3.86 3.60 3.66 3.80 3.86 3.91 
Std. 
Deviation 
1.008 .765 .648 .707 .676 .676 .974 .946 .873 1.023 .879 .887 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Statistics 
  
x1.1
3 
x1.1
4 
x1.1
5 
x1.1
6 
x1.1
7 
x1.1
8 
x1.1
9 
x1.2
0 
x1.2
1 
x1.2
2 
x1.2
3 
x1.2
4 
total
x1 
N Vali
d 
35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 
Mis
sin
g 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Mean 
3.91 4.00 3.71 3.80 4.00 3.54 3.63 3.66 3.71 3.71 3.83 3.60 
91.4
3 
Std. 
Deviati
on 
.818 .840 .860 .833 .728 .741 .942 .802 .750 .789 .785 .812 
12.2
10 
                                 
 
     
 
Frequency Percent
Valid 
Percent
Cumulativ
e Percent
SANGAT 
TIDAK 
SETUJU
1 2.9 2.9 2.9
TIDAK 
SETUJU
3 8.6 8.6 11.4
CUKUP 
SETUJU
13 37.1 37.1 48.6
SETUJU 11 31.4 31.4 80.0
SANGAT 
SETUJU
7 20.0 20.0 100.0
Total 35 100.0 100.0
x1.1
Valid Frequency Percent
Valid 
Percent
Cumulativ
e Percent
CUKUP 
SETUJU
11 31.4 31.4 31.4
SETUJU
15 42.9 42.9 74.3
SANGAT 
SETUJU
9 25.7 25.7 100.0
Total
35 100.0 100.0
x1.2
Valid
Frequency Percent
Valid 
Percent
Cumulativ
e Percent
TIDAK 
SETUJU
1 2.9 2.9 2.9
CUKUP 
SETUJU
7 20.0 20.0 22.9
SETUJU
23 65.7 65.7 88.6
SANGAT 
SETUJU
4 11.4 11.4 100.0
Total
35 100.0 100.0
x1.3
Valid
Frequency Percent
Valid 
Percent
Cumulativ
e Percent
CUKUP 
SETUJU
8 22.9 22.9 22.9
SETUJU
18 51.4 51.4 74.3
SANGAT 
SETUJU
9 25.7 25.7 100.0
Total 35 100.0 100.0
x1.4
Valid
 
 
 
 
   
  
    
 
 
Frequency Percent
Valid 
Percent
Cumulativ
e Percent
CUKUP 
SETUJU
6 17.1 17.1 17.1
SETUJU
19 54.3 54.3 71.4
SANGAT 
SETUJU
10 28.6 28.6 100.0
Total 35 100.0 100.0
x1.5
Valid
Frequency Percent
Valid 
Percent
Cumulativ
e Percent
CUKUP 
SETUJU
6 17.1 17.1 17.1
SETUJU
19 54.3 54.3 71.4
SANGAT 
SETUJU
10 28.6 28.6 100.0
Total
35 100.0 100.0
x1.6
Valid
Frequency Percent
Valid 
Percent
Cumulativ
e Percent
TIDAK 
SETUJU
2 5.7 5.7 5.7
CUKUP 
SETUJU
12 34.3 34.3 40.0
SETUJU
11 31.4 31.4 71.4
SANGAT 
SETUJU
9 25.7 25.7 97.1
6
1 2.9 2.9 100.0
Total 35 100.0 100.0
x1.7
Valid
Frequency Percent
Valid 
Percent
Cumulativ
e Percent
TIDAK 
SETUJU
6 17.1 17.1 17.1
CUKUP 
SETUJU
7 20.0 20.0 37.1
SETUJU
17 48.6 48.6 85.7
SANGAT 
SETUJU
5 14.3 14.3 100.0
Total 35 100.0 100.0
x1.8
Valid
Frequency Percent
Valid 
Percent
Cumulativ
e Percent
TIDAK 
SETUJU
3 8.6 8.6 8.6
CUKUP 
SETUJU
12 34.3 34.3 42.9
SETUJU
14 40.0 40.0 82.9
SANGAT 
SETUJU
6 17.1 17.1 100.0
Total 35 100.0 100.0
x1.9
Valid
Frequency Percent
Valid 
Percent
Cumulativ
e Percent
SANGAT 
TIDAK 
SETUJU
2 5.7 5.7 5.7
TIDAK 
SETUJU
1 2.9 2.9 8.6
CUKUP 
SETUJU
7 20.0 20.0 28.6
SETUJU
17 48.6 48.6 77.1
SANGAT 
SETUJU
8 22.9 22.9 100.0
Total
35 100.0 100.0
x1.10
Valid
 
 
 
 
   
      
      
             
Frequency Percent
Valid 
Percent
Cumulativ
e Percent
TIDAK 
SETUJU
2 5.7 5.7 5.7
CUKUP 
SETUJU
10 28.6 28.6 34.3
SETUJU
14 40.0 40.0 74.3
SANGAT 
SETUJU
9 25.7 25.7 100.0
Total
35 100.0 100.0
x1.11
Valid
Frequency Percent
Valid 
Percent
Cumulativ
e Percent
TIDAK 
SETUJU
2 5.7 5.7 5.7
CUKUP 
SETUJU
9 25.7 25.7 31.4
SETUJU
14 40.0 40.0 71.4
SANGAT 
SETUJU
10 28.6 28.6 100.0
Total
35 100.0 100.0
x1.12
Valid
Frequency Percent
Valid 
Percent
Cumulativ
e Percent
TIDAK 
SETUJU
2 5.7 5.7 5.7
CUKUP 
SETUJU
7 20.0 20.0 25.7
SETUJU 18 51.4 51.4 77.1
SANGAT 
SETUJU
8 22.9 22.9 100.0
Total 35 100.0 100.0
x1.13
Valid
Frequency Percent
Valid 
Percent
Cumulativ
e Percent
TIDAK 
SETUJU
1 2.9 2.9 2.9
CUKUP 
SETUJU
9 25.7 25.7 28.6
SETUJU
14 40.0 40.0 68.6
SANGAT 
SETUJU
11 31.4 31.4 100.0
Total 35 100.0 100.0
Valid
x1.14
Frequency Percent
Valid 
Percent
Cumulativ
e Percent
TIDAK 
SETUJU
3 8.6 8.6 8.6
CUKUP 
SETUJU
10 28.6 28.6 37.1
SETUJU
16 45.7 45.7 82.9
SANGAT 
SETUJU
6 17.1 17.1 100.0
Total 35 100.0 100.0
x1.15
Valid
Frequency Percent
Valid 
Percent
Cumulativ
e Percent
TIDAK 
SETUJU
1 2.9 2.9 2.9
CUKUP 
SETUJU
13 37.1 37.1 40.0
SETUJU 13 37.1 37.1 77.1
SANGAT 
SETUJU
8 22.9 22.9 100.0
Total 35 100.0 100.0
x1.16
Valid
 
 
 
 
     
                                  
    
 
Frequency Percent
Valid 
Percent
Cumulativ
e Percent
CUKUP 
SETUJU
9 25.7 25.7 25.7
SETUJU 17 48.6 48.6 74.3
SANGAT 
SETUJU
9 25.7 25.7 100.0
Total 35 100.0 100.0
x1.17
Valid
Frequency Percent
Valid 
Percent
Cumulativ
e Percent
TIDAK 
SETUJU
2 5.7 5.7 5.7
CUKUP 
SETUJU
15 42.9 42.9 48.6
SETUJU 15 42.9 42.9 91.4
SANGAT 
SETUJU
3 8.6 8.6 100.0
Total
35 100.0 100.0
x1.18
Valid
Frequency Percent
Valid 
Percent
Cumulativ
e Percent
TIDAK 
SETUJU
5 14.3 14.3 14.3
CUKUP 
SETUJU
9 25.7 25.7 40.0
SETUJU 15 42.9 42.9 82.9
SANGAT 
SETUJU
6 17.1 17.1 100.0
Total 35 100.0 100.0
x1.19
Valid
Frequency Percent
Valid 
Percent
Cumulativ
e Percent
TIDAK 
SETUJU
2 5.7 5.7 5.7
CUKUP 
SETUJU
13 37.1 37.1 42.9
SETUJU 15 42.9 42.9 85.7
SANGAT 
SETUJU
5 14.3 14.3 100.0
Total 35 100.0 100.0
Valid
x1.20
Frequency Percent
Valid 
Percent
Cumulativ
e Percent
TIDAK 
SETUJU
2 5.7 5.7 5.7
CUKUP 
SETUJU
10 28.6 28.6 34.3
SETUJU 19 54.3 54.3 88.6
SANGAT 
SETUJU
4 11.4 11.4 100.0
Total 35 100.0 100.0
x1.21
Valid
Frequency Percent
Valid 
Percent
Cumulativ
e Percent
TIDAK 
SETUJU
2 5.7 5.7 5.7
CUKUP 
SETUJU
11 31.4 31.4 37.1
SETUJU
17 48.6 48.6 85.7
SANGAT 
SETUJU
5 14.3 14.3 100.0
Total 35 100.0 100.0
x1.22
Valid
 
 
 
 
   
                                                       
Frequency Percent
Valid 
Percent
Cumulativ
e Percent
TIDAK 
SETUJU
2 5.7 5.7 5.7
CUKUP 
SETUJU
8 22.9 22.9 28.6
SETUJU
19 54.3 54.3 82.9
SANGAT 
SETUJU
6 17.1 17.1 100.0
Total 35 100.0 100.0
Valid
x1.23
Frequency Percent
Valid 
Percent
Cumulativ
e Percent
TIDAK 
SETUJU
4 11.4 11.4 11.4
CUKUP 
SETUJU
9 25.7 25.7 37.1
SETUJU
19 54.3 54.3 91.4
SANGAT 
SETUJU
3 8.6 8.6 100.0
Total 35 100.0 100.0
x1.24
Valid
Frequency Percent
Valid 
Percent
Cumulativ
e Percent
67
1 2.9 2.9 2.9
69
1 2.9 2.9 5.7
72 1 2.9 2.9 8.6
77
1 2.9 2.9 11.4
79 1 2.9 2.9 14.3
81 3 8.6 8.6 22.9
83 3 8.6 8.6 31.4
84
1 2.9 2.9 34.3
85
3 8.6 8.6 42.9
90
1 2.9 2.9 45.7
91
2 5.7 5.7 51.4
93
1 2.9 2.9 54.3
94 1 2.9 2.9 57.1
95 1 2.9 2.9 60.0
96
4 11.4 11.4 71.4
101
1 2.9 2.9 74.3
105
2 5.7 5.7 80.0
106
2 5.7 5.7 85.7
107
1 2.9 2.9 88.6
108
1 2.9 2.9 91.4
109 2 5.7 5.7 97.1
111 1 2.9 2.9 100.0
Total
35 100.0 100.0
totalx1
Valid
 
 
 
 
b. Cara Mencegah Rework 
                                    
                                   
                         
x2.1 x2.2 x2.3 x2.4 x2.5 x2.6
Valid 35 35 35 35 35 35
Missing 0 0 0 0 0 0
3.91 3.86 3.86 3.66 3.83 3.83
1.011 1.033 1.004 .906 1.071 .923
Statistics
N
Mean
Std. Deviation
x2.7 x2.8 x2.9 x2.10 x2.11 x2.12 TotalX2
Valid 35 35 35 35 35 35 35
Missing 0 0 0 0 0 0 0
3.94 3.71 3.94 3.83 3.77 4.00 46.14
.838 1.073 .838 .985 .770 .767 8.059
Statistics
N
Mean
Std. Deviation
Frequency Percent
Valid 
Percent
Cumulativ
e Percent
SANGAT 
TIDAK 
SETUJU
1 2.9 2.9 2.9
TIDAK 
SETUJU
1 2.9 2.9 5.7
CUKUP 
SETUJU
10 28.6 28.6 34.3
SETUJU
11 31.4 31.4 65.7
SANGAT 
SETUJU
12 34.3 34.3 100.0
Total 35 100.0 100.0
x2.1
Valid
Frequency Percent
Valid 
Percent
Cumulativ
e Percent
SANGAT 
TIDAK 
SETUJU
1 2.9 2.9 2.9
TIDAK 
SETUJU
2 5.7 5.7 8.6
CUKUP 
SETUJU
9 25.7 25.7 34.3
SETUJU
12 34.3 34.3 68.6
SANGAT 
SETUJU
11 31.4 31.4 100.0
Total 35 100.0 100.0
Valid
x2.2
 
 
 
 
  
     
   
 
 
Frequency Percent
Valid 
Percent
Cumulativ
e Percent
TIDAK 
SETUJU
4 11.4 11.4 11.4
CUKUP 
SETUJU
8 22.9 22.9 34.3
SETUJU
12 34.3 34.3 68.6
SANGAT 
SETUJU
11 31.4 31.4 100.0
Total 35 100.0 100.0
x2.3
Valid
Frequency Percent
Valid 
Percent
Cumulativ
e Percent
TIDAK 
SETUJU
2 5.7 5.7 5.7
CUKUP 
SETUJU
16 45.7 45.7 51.4
SETUJU
9 25.7 25.7 77.1
SANGAT 
SETUJU
8 22.9 22.9 100.0
Total 35 100.0 100.0
x2.4
Valid
Frequency Percent
Valid 
Percent
Cumulativ
e Percent
TIDAK 
SETUJU
5 14.3 14.3 14.3
CUKUP 
SETUJU
8 22.9 22.9 37.1
SETUJU
10 28.6 28.6 65.7
SANGAT 
SETUJU
12 34.3 34.3 100.0
Total 35 100.0 100.0
Valid
x2.5
Frequency Percent
Valid 
Percent
Cumulativ
e Percent
TIDAK 
SETUJU
2 5.7 5.7 5.7
CUKUP 
SETUJU
12 34.3 34.3 40.0
SETUJU
11 31.4 31.4 71.4
SANGAT 
SETUJU
10 28.6 28.6 100.0
Total 35 100.0 100.0
x2.6
Valid
Frequency Percent
Valid 
Percent
Cumulativ
e Percent
TIDAK 
SETUJU 1 2.9 2.9 2.9
CUKUP 
SETUJU
10 28.6 28.6 31.4
SETUJU
14 40.0 40.0 71.4
SANGAT 
SETUJU
10 28.6 28.6 100.0
Total
35 100.0 100.0
x2.7
Valid
Frequency Percent
Valid 
Percent
Cumulativ
e Percent
SANGAT 
TIDAK 
SETUJU
1 2.9 2.9 2.9
TIDAK 
SETUJU 4 11.4 11.4 14.3
CUKUP 
SETUJU
8 22.9 22.9 37.1
SETUJU
13 37.1 37.1 74.3
SANGAT 
SETUJU
9 25.7 25.7 100.0
Total
35 100.0 100.0
x2.8
Valid
 
 
 
 
 
 
 
   
   
Frequency Percent
Valid 
Percent
Cumulativ
e Percent
TIDAK 
SETUJU
1 2.9 2.9 2.9
CUKUP 
SETUJU
10 28.6 28.6 31.4
SETUJU
14 40.0 40.0 71.4
SANGAT 
SETUJU
10 28.6 28.6 100.0
Total
35 100.0 100.0
x2.9
Valid
Frequency Percent
Valid 
Percent
Cumulativ
e Percent
SANGAT 
TIDAK 
SETUJU
2 5.7 5.7 5.7
CUKUP 
SETUJU
8 22.9 22.9 28.6
SETUJU
17 48.6 48.6 77.1
SANGAT 
SETUJU
8 22.9 22.9 100.0
Total
35 100.0 100.0
x2.10
Valid
Frequency Percent
Valid 
Percent
Cumulativ
e Percent
TIDAK 
SETUJU
1 2.9 2.9 2.9
CUKUP 
SETUJU
12 34.3 34.3 37.1
SETUJU
16 45.7 45.7 82.9
SANGAT 
SETUJU
6 17.1 17.1 100.0
Total
35 100.0 100.0
Valid
x2.11
Frequency Percent
Valid 
Percent
Cumulativ
e Percent
TIDAK 
SETUJU
1 2.9 2.9 2.9
CUKUP 
SETUJU
7 20.0 20.0 22.9
SETUJU
18 51.4 51.4 74.3
SANGAT 
SETUJU
9 25.7 25.7 100.0
Total
35 100.0 100.0
x2.12
Valid
 
 
 
 
                                    
 
c. Peranan Konsultan Manajemen Konstruksi Untuk Mencegah Rework. 
                           
 
                          
 
Frequency Percent
Valid 
Percent
Cumulativ
e Percent
30 1 2.9 2.9 2.9
32 1 2.9 2.9 5.7
33 1 2.9 2.9 8.6
36 3 8.6 8.6 17.1
38 2 5.7 5.7 22.9
39 1 2.9 2.9 25.7
40 1 2.9 2.9 28.6
41 2 5.7 5.7 34.3
42 1 2.9 2.9 37.1
45 2 5.7 5.7 42.9
46 1 2.9 2.9 45.7
47 1 2.9 2.9 48.6
48 3 8.6 8.6 57.1
49 2 5.7 5.7 62.9
52 3 8.6 8.6 71.4
53 2 5.7 5.7 77.1
54 1 2.9 2.9 80.0
55 2 5.7 5.7 85.7
56 4 11.4 11.4 97.1
58 1 2.9 2.9 100.0
Total 35 100.0 100.0
TotalX2
Valid
Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6
Valid 35 35 35 35 35 35
Missing 0 0 0 0 0 0
3.83 3.57 3.97 3.77 3.77 3.91
.822 .948 .785 .910 .942 .742
N
Mean
Std. Deviation
Statistics
Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 TotalY
Valid 35 35 35 35 35 35
Missing 0 0 0 0 0 0
3.83 3.77 3.97 4.14 3.74 42.29
.747 .770 .618 .810 1.010 5.399
Statistics
N
Mean
Std. Deviation
 
 
 
 
 
 
 
     
    
 
    
           
 
 
 
 
Frequency Percent
Valid 
Percent
Cumulativ
e Percent
TIDAK 
SETUJU
2 5.7 5.7 5.7
CUKUP 
SETUJU
9 25.7 25.7 31.4
SETUJU 17 48.6 48.6 80.0
SANGAT 
SETUJU
7 20.0 20.0 100.0
Total 35 100.0 100.0
Y1
Valid
Frequency Percent
Valid 
Percent
Cumulativ
e Percent
TIDAK 
SETUJU
5 14.3 14.3 14.3
CUKUP 
SETUJU
11 31.4 31.4 45.7
SETUJU 13 37.1 37.1 82.9
SANGAT 
SETUJU
6 17.1 17.1 100.0
Total 35 100.0 100.0
Y2
Valid
Frequency Percent
Valid 
Percent
Cumulativ
e Percent
TIDAK 
SETUJU
1 2.9 2.9 2.9
CUKUP 
SETUJU
8 22.9 22.9 25.7
SETUJU
17 48.6 48.6 74.3
SANGAT 
SETUJU
9 25.7 25.7 100.0
Total 35 100.0 100.0
Y3
Valid
Frequency Percent
Valid 
Percent
Cumulativ
e Percent
TIDAK 
SETUJU
4 11.4 11.4 11.4
CUKUP 
SETUJU
7 20.0 20.0 31.4
SETUJU
17 48.6 48.6 80.0
SANGAT 
SETUJU
7 20.0 20.0 100.0
Total 35 100.0 100.0
Y4
Valid
Frequency Percent
Valid 
Percent
Cumulativ
e Percent
TIDAK 
SETUJU
4 11.4 11.4 11.4
CUKUP 
SETUJU
8 22.9 22.9 34.3
SETUJU 15 42.9 42.9 77.1
SANGAT 
SETUJU
8 22.9 22.9 100.0
Total 35 100.0 100.0
Y5
Valid
Frequency Percent
Valid 
Percent
Cumulativ
e Percent
TIDAK 
SETUJU
1 2.9 2.9 2.9
CUKUP 
SETUJU
8 22.9 22.9 25.7
SETUJU 19 54.3 54.3 80.0
SANGAT 
SETUJU
7 20.0 20.0 100.0
Total 35 100.0 100.0
Y6
Valid
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   
   
Frequency Percent
Valid 
Percent
Cumulativ
e Percent
TIDAK 
SETUJU
1 2.9 2.9 2.9
CUKUP 
SETUJU
10 28.6 28.6 31.4
SETUJU 18 51.4 51.4 82.9
SANGAT 
SETUJU
6 17.1 17.1 100.0
Total 35 100.0 100.0
Y7
Valid
Frequency Percent
Valid 
Percent
Cumulativ
e Percent
TIDAK 
SETUJU
1 2.9 2.9 2.9
CUKUP 
SETUJU
12 34.3 34.3 37.1
SETUJU 16 45.7 45.7 82.9
SANGAT 
SETUJU
6 17.1 17.1 100.0
Total 35 100.0 100.0
Y8
Valid
Frequency Percent
Valid 
Percent
Cumulativ
e Percent
CUKUP 
SETUJU
7 20.0 20.0 20.0
SETUJU
22 62.9 62.9 82.9
SANGAT 
SETUJU
6 17.1 17.1 100.0
Total
35 100.0 100.0
Y9
Valid
Frequency Percent
Valid 
Percent
Cumulativ
e Percent
TIDAK 
SETUJU
2 5.7 5.7 5.7
CUKUP 
SETUJU
3 8.6 8.6 14.3
SETUJU
18 51.4 51.4 65.7
SANGAT 
SETUJU
12 34.3 34.3 100.0
Total
35 100.0 100.0
Y10
Valid
 
 
 
 
     
 
I. Hasil Output Uji Deskriptif Berdasarkan Nama Responden, Pengalaman 
Kerja, Pendidikan Terakhi dan Jabatan. 
a. Statistic Nama Responden, Pengalaman Kerja, Pendidikan Terakhir dan 
Jabatan 
 
Frequency Percent
Valid 
Percent
Cumulativ
e Percent
SANGAT 
TIDAK 
SETUJU
1 2.9 2.9 2.9
TIDAK 
SETUJU
2 5.7 5.7 8.6
CUKUP 
SETUJU
11 31.4 31.4 40.0
SETUJU 12 34.3 34.3 74.3
SANGAT 
SETUJU
9 25.7 25.7 100.0
Total 35 100.0 100.0
Y11
Valid
Frequency Percent
Valid 
Percent
Cumulativ
e Percent
31
1 2.9 2.9 2.9
32
1 2.9 2.9 5.7
34 1 2.9 2.9 8.6
35
1 2.9 2.9 11.4
36 3 8.6 8.6 20.0
38 2 5.7 5.7 25.7
39 2 5.7 5.7 31.4
40 2 5.7 5.7 37.1
41 1 2.9 2.9 40.0
42 3 8.6 8.6 48.6
43 2 5.7 5.7 54.3
44 3 8.6 8.6 62.9
45 2 5.7 5.7 68.6
46 2 5.7 5.7 74.3
47 2 5.7 5.7 80.0
48 2 5.7 5.7 85.7
49 2 5.7 5.7 91.4
50 2 5.7 5.7 97.1
51 1 2.9 2.9 100.0
Total 35 100.0 100.0
Valid
TotalY
Nama
Pengalaman
kerja
Pendidikan
terakhir Jabatan
Valid 35 35 35 35
Missing 0 0 0 0
Statistics
N
 
 
 
 
b. Nama Responden. 
                         
Frequency Percent
Valid 
Percent
Cumulative 
Percent
Aceng Galih
1 2.9 2.9 2.9
Agus 2 5.7 5.7 8.6
Agus Wahyudi
1 2.9 2.9 11.4
Anang
2 5.7 5.7 17.1
Andika Bagus 
Saputra 1 2.9 2.9 20.0
Aris 3 8.6 8.6 28.6
Atmi 
Widianingsih 1 2.9 2.9 31.4
Bowo 1 2.9 2.9 34.3
Catur Wibowo
1 2.9 2.9 37.1
Dadi Triawan
1 2.9 2.9 40.0
Dicky 1 2.9 2.9 42.9
Edho 
Hermawan
1 2.9 2.9 45.7
Eko 1 2.9 2.9 48.6
Farid 1 2.9 2.9 51.4
Farrah Affisa
1 2.9 2.9 54.3
Gatot 1 2.9 2.9 57.1
Hari Murti 1 2.9 2.9 60.0
Hari Tri Bhakti
1 2.9 2.9 62.9
Henrycus 1 2.9 2.9 65.7
Heri Firmantio
1 2.9 2.9 68.6
Iman Hendro
1 2.9 2.9 71.4
ir. Sutono 1 2.9 2.9 74.3
Irfandi 1 2.9 2.9 77.1
Katjidjan 1 2.9 2.9 80.0
Kusdi 1 2.9 2.9 82.9
Marjaeni 1 2.9 2.9 85.7
Nana Adi 
Prayitno
1 2.9 2.9 88.6
Nur 1 2.9 2.9 91.4
Septian 1 2.9 2.9 94.3
Supriyanto 1 2.9 2.9 97.1
Zainudin 1 2.9 2.9 100.0
Total 35 100.0 100.0
Nama
Valid
 
 
 
 
c. Pengalaman Kerja. 
         
d. Pendidikan Terakhir. 
 
e. Jabatan. 
 
 
 
Frequency Percent
Valid 
Percent
Cumulative 
Percent
<5 Tahun 5 14.3 14.3 14.3
5-10 Tahun 14 40.0 40.0 54.3
10-15 Tahun 8 22.9 22.9 77.1
15-20 Tahun 2 5.7 5.7 82.9
>20 Tahun 6 17.1 17.1 100.0
Total 35 100.0 100.0
Pengalamankerja
Valid
Frequency Percent
Valid 
Percent
Cumulative 
Percent
SMA/STM 3 8.6 8.6 8.6
D1/D2/D3 4 11.4 11.4 20.0
S1 26 74.3 74.3 94.3
S2 2 5.7 5.7 100.0
Total 35 100.0 100.0
Pendidikanterakhir
Valid
Frequency Percent
Valid 
Percent
Cumulative 
Percent
Owner 5 14.3 14.3 14.3
Konsultan MK
13 37.1 37.1 51.4
Kontraktor 8 22.9 22.9 74.3
Sub-Kontraktor
7 20.0 20.0 94.3
Konsultan 
Perencana
2 5.7 5.7 100.0
Total 35 100.0 100.0
Jabatan
Valid
 
 
 
 
Lampiran 5 
Nilai Tabel R, T & F 
a. Nilai Tabel R 
 
0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005
df = (N-
2)
0.1 0.05 0.02 0.01 0.001
1 0.9877 0.9969 0.9995 0.9999 1
2 0.9 0.95 0.98 0.99 0.999
3 0.8054 0.8783 0.9343 0.9587 0.9911
4 0.7293 0.8114 0.8822 0.9172 0.9741
5 0.6694 0.7545 0.8329 0.8745 0.9509
6 0.6215 0.7067 0.7887 0.8343 0.9249
7 0.5822 0.6664 0.7498 0.7977 0.8983
8 0.5494 0.6319 0.7155 0.7646 0.8721
9 0.5214 0.6021 0.6851 0.7348 0.847
10 0.4973 0.576 0.6581 0.7079 0.8233
11 0.4762 0.5529 0.6339 0.6835 0.801
12 0.4575 0.5324 0.612 0.6614 0.78
13 0.4409 0.514 0.5923 0.6411 0.7604
14 0.4259 0.4973 0.5742 0.6226 0.7419
15 0.4124 0.4821 0.5577 0.6055 0.7247
16 0.4 0.4683 0.5425 0.5897 0.7084
17 0.3887 0.4555 0.5285 0.5751 0.6932
18 0.3783 0.4438 0.5155 0.5614 0.6788
19 0.3687 0.4329 0.5034 0.5487 0.6652
20 0.3598 0.4227 0.4921 0.5368 0.6524
21 0.3515 0.4132 0.4815 0.5256 0.6402
22 0.3438 0.4044 0.4716 0.5151 0.6287
23 0.3365 0.3961 0.4622 0.5052 0.6178
24 0.3297 0.3882 0.4534 0.4958 0.6074
25 0.3233 0.3809 0.4451 0.4869 0.5974
26 0.3172 0.3739 0.4372 0.4785 0.588
27 0.3115 0.3673 0.4297 0.4705 0.579
28 0.3061 0.361 0.4226 0.4629 0.5703
29 0.3009 0.355 0.4158 0.4556 0.562
30 0.296 0.3494 0.4093 0.4487 0.5541
31 0.2913 0.344 0.4032 0.4421 0.5465
32 0.2869 0.3388 0.3972 0.4357 0.5392
33 0.2826 0.3338 0.3916 0.4296 0.5322
34 0.2785 0.3291 0.3862 0.4238 0.5254
35 0.2746 0.3246 0.381 0.4182 0.5189
NILAI-NILAI R PRODUCT MOMENT
Tingkat signifikansi untuk uji satu arah
Tingkat signifikansi untuk uji dua arah
 
 
 
 
b. Nilai Tabel T 
 
Pr 0.25 0.1 0.05 0.025 0.01 0.005
df 0.5 0.2 0.1 0.05 0.02 0.01
1 1 3.07768 6.31375 12.7062 31.82052 63.65674
2 0.8165 1.88562 2.91999 4.30265 6.96456 9.92484
3 0.76489 1.63774 2.35336 3.18245 4.5407 5.84091
4 0.7407 1.53321 2.13185 2.77645 3.74695 4.60409
5 0.72669 1.47588 2.01505 2.57058 3.36493 4.03214
6 0.71756 1.43976 1.94318 2.44691 3.14267 3.70743
7 0.71114 1.41492 1.89458 2.36462 2.99795 3.49948
8 0.70639 1.39682 1.85955 2.306 2.89646 3.35539
9 0.70272 1.38303 1.83311 2.26216 2.82144 3.24984
10 0.69981 1.37218 1.81246 2.22814 2.76377 3.16927
11 0.69745 1.36343 1.79588 2.20099 2.71808 3.10581
12 0.69548 1.35622 1.78229 2.17881 2.681 3.05454
13 0.69383 1.35017 1.77093 2.16037 2.65031 3.01228
14 0.69242 1.34503 1.76131 2.14479 2.62449 2.97684
15 0.6912 1.34061 1.75305 2.13145 2.60248 2.94671
16 0.69013 1.33676 1.74588 2.11991 2.58349 2.92078
17 0.6892 1.33338 1.73961 2.10982 2.56693 2.89823
18 0.68836 1.33039 1.73406 2.10092 2.55238 2.87844
19 0.68762 1.32773 1.72913 2.09302 2.53948 2.86093
20 0.68695 1.32534 1.72472 2.08596 2.52798 2.84534
21 0.68635 1.32319 1.72074 2.07961 2.51765 2.83136
22 0.68581 1.32124 1.71714 2.07387 2.50832 2.81876
23 0.68531 1.31946 1.71387 2.06866 2.49987 2.80734
24 0.68485 1.31784 1.71088 2.0639 2.49216 2.79694
25 0.68443 1.31635 1.70814 2.05954 2.48511 2.78744
26 0.68404 1.31497 1.70562 2.05553 2.47863 2.77871
27 0.68368 1.3137 1.70329 2.05183 2.47266 2.77068
28 0.68335 1.31253 1.70113 2.04841 2.46714 2.76326
29 0.68304 1.31143 1.69913 2.04523 2.46202 2.75639
30 0.68276 1.31042 1.69726 2.04227 2.45726 2.75
31 0.68249 1.30946 1.69552 2.03951 2.45282 2.74404
32 0.68223 1.30857 1.69389 2.03693 2.44868 2.73848
33 0.682 1.30774 1.69236 2.03452 2.44479 2.73328
34 0.68177 1.30695 1.69092 2.03224 2.44115 2.72839
35 0.68156 1.30621 1.68957 2.03011 2.43772 2.72381
36 0.68137 1.30551 1.6883 2.02809 2.43449 2.71948
37 0.68118 1.30485 1.68709 2.02619 2.43145 2.71541
38 0.681 1.30423 1.68595 2.02439 2.42857 2.71156
39 0.68083 1.30364 1.68488 2.02269 2.42584 2.70791
40 0.68067 1.30308 1.68385 2.02108 2.42326 2.70446
3.32563
3.31903
3.31279
3.30688
3.3749
3.36531
3.35634
3.34793
3.34005
3.33262
3.45019
3.435
3.42103
3.40816
3.39624
3.38518
3.5794
3.55181
3.52715
3.50499
3.48496
3.46678
3.85198
3.78739
3.73283
3.68615
3.64577
3.61048
4.78529
4.50079
4.29681
4.1437
4.0247
3.92963
318.30884
22.32712
10.21453
7.17318
5.89343
5.20763
Tabel Persentase Distribusi T
0.001
0.002
 
 
 
 
c. Nilai Tabel F 
 
df untuk
penyebut 
(N2)
1 2 3 4 5 6 7 9 10 11 12 13 14 15
1 161 199 216 225 230 234 237 241 242 243 244 245 245 246
2 18.51 19 19.16 19.25 19.3 19.33 19.35 19.38 19.4 19.4 19.41 19.42 19.42 19.43
3 10.13 9.55 9.28 9.12 9.01 8.94 8.89 8.81 8.79 8.76 8.74 8.73 8.71 8.7
4 7.71 6.94 6.59 6.39 6.26 6.16 6.09 6 5.96 5.94 5.91 5.89 5.87 5.86
5 6.61 5.79 5.41 5.19 5.05 4.95 4.88 4.77 4.74 4.7 4.68 4.66 4.64 4.62
6 5.99 5.14 4.76 4.53 4.39 4.28 4.21 4.1 4.06 4.03 4 3.98 3.96 3.94
7 5.59 4.74 4.35 4.12 3.97 3.87 3.79 3.68 3.64 3.6 3.57 3.55 3.53 3.51
8 5.32 4.46 4.07 3.84 3.69 3.58 3.5 3.39 3.35 3.31 3.28 3.26 3.24 3.22
9 5.12 4.26 3.86 3.63 3.48 3.37 3.29 3.18 3.14 3.1 3.07 3.05 3.03 3.01
10 4.96 4.1 3.71 3.48 3.33 3.22 3.14 3.02 2.98 2.94 2.91 2.89 2.86 2.85
11 4.84 3.98 3.59 3.36 3.2 3.09 3.01 2.9 2.85 2.82 2.79 2.76 2.74 2.72
12 4.75 3.89 3.49 3.26 3.11 3 2.91 2.8 2.75 2.72 2.69 2.66 2.64 2.62
13 4.67 3.81 3.41 3.18 3.03 2.92 2.83 2.71 2.67 2.63 2.6 2.58 2.55 2.53
14 4.6 3.74 3.34 3.11 2.96 2.85 2.76 2.65 2.6 2.57 2.53 2.51 2.48 2.46
15 4.54 3.68 3.29 3.06 2.9 2.79 2.71 2.59 2.54 2.51 2.48 2.45 2.42 2.4
16 4.49 3.63 3.24 3.01 2.85 2.74 2.66 2.54 2.49 2.46 2.42 2.4 2.37 2.35
17 4.45 3.59 3.2 2.96 2.81 2.7 2.61 2.49 2.45 2.41 2.38 2.35 2.33 2.31
18 4.41 3.55 3.16 2.93 2.77 2.66 2.58 2.46 2.41 2.37 2.34 2.31 2.29 2.27
19 4.38 3.52 3.13 2.9 2.74 2.63 2.54 2.42 2.38 2.34 2.31 2.28 2.26 2.23
20 4.35 3.49 3.1 2.87 2.71 2.6 2.51 2.39 2.35 2.31 2.28 2.25 2.22 2.2
21 4.32 3.47 3.07 2.84 2.68 2.57 2.49 2.37 2.32 2.28 2.25 2.22 2.2 2.18
22 4.3 3.44 3.05 2.82 2.66 2.55 2.46 2.34 2.3 2.26 2.23 2.2 2.17 2.15
23 4.28 3.42 3.03 2.8 2.64 2.53 2.44 2.32 2.27 2.24 2.2 2.18 2.15 2.13
24 4.26 3.4 3.01 2.78 2.62 2.51 2.42 2.3 2.25 2.22 2.18 2.15 2.13 2.11
25 4.24 3.39 2.99 2.76 2.6 2.49 2.4 2.28 2.24 2.2 2.16 2.14 2.11 2.09
26 4.23 3.37 2.98 2.74 2.59 2.47 2.39 2.27 2.22 2.18 2.15 2.12 2.09 2.07
27 4.21 3.35 2.96 2.73 2.57 2.46 2.37 2.25 2.2 2.17 2.13 2.1 2.08 2.06
28 4.2 3.34 2.95 2.71 2.56 2.45 2.36 2.24 2.19 2.15 2.12 2.09 2.06 2.04
29 4.18 3.33 2.93 2.7 2.55 2.43 2.35 2.22 2.18 2.14 2.1 2.08 2.05 2.03
30 4.17 3.32 2.92 2.69 2.53 2.42 2.33 2.21 2.16 2.13 2.09 2.06 2.04 2.01
31 4.16 3.3 2.91 2.68 2.52 2.41 2.32 2.2 2.15 2.11 2.08 2.05 2.03 2
32 4.15 3.29 2.9 2.67 2.51 2.4 2.31 2.19 2.14 2.1 2.07 2.04 2.01 1.99
33 4.14 3.28 2.89 2.66 2.5 2.39 2.3 2.18 2.13 2.09 2.06 2.03 2 1.98
34 4.13 3.28 2.88 2.65 2.49 2.38 2.29 2.17 2.12 2.08 2.05 2.02 1.99 1.97
35 4.12 3.27 2.87 2.64 2.49 2.37 2.29 2.16 2.11 2.07 2.04 2.01 1.99 1.96
36 4.11 3.26 2.87 2.63 2.48 2.36 2.28 2.15 2.11 2.07 2.03 2 1.98 1.95
37 4.11 3.25 2.86 2.63 2.47 2.36 2.27 2.14 2.1 2.06 2.02 2 1.97 1.95
38 4.1 3.24 2.85 2.62 2.46 2.35 2.26 2.14 2.09 2.05 2.02 1.99 1.96 1.94
df untuk pembilang (N1)
                                   Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05
 
 
 
 
Lampiran 6 
ORGANISASI & PERSONIL MK 
 
a. Struktur Organisasi Proyek 
 
      
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
b. organisasi personil tim konsultan dalam pelaksanaan Manajemen 
Konstruksi Pembangunan  Gedung DPRD Kabupaten Pemalang Tahap 2, 
adalah : 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
c. Jadwal penugasan tenaga ahli konsultan MK 
 
 
 
 
 
 
d. Tahap pelaksanaan proyek 
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e. Berita acara rapat koordinasi 
 
 
 
 
 
Lampiran 7 
    SURAT PENGANTAR 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 8 
Foto pembagian kusioner 
             
              
Gambar 1 Pembagian kusioner ke Kontraktor, Konsultan & Owner 
 
 
 
 
                  
                   Gambar 2 Memberi Surat Ke DPU Pemalang     Gambar 3 Pembagian kusioner  ke Sub-Kontraktor 
               
Gambar 4 Memberi Contoh Kusioner Kepada Konsultan 
 
 
 
 
Lampiran 9 
DOKUMENTASI PROYEK 
PEMBANGUNAN GEDUNG DPRD KABUPATEN PEMALANG (TAHAP 2) 
    (Minggu ke 1) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1 Pembersihan lahan dengan EXA 
 
 
 
 
                                                          Gambar 2 Pembuatan Barak Pekerja 
 
 
 
 
 
(Minggu ke 2) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
        Gambar 3 Pembuatan Pagar Pembatas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4 Pembuatan Pagar Pembatas  
 
 
 
 
(Minggu ke 3) 
 
        
   Gambar 5 Pembesian Balok Lantai 1            Gambar 6 Pembesian Balok Lantai 1 
 
(Minggu ke 4) 
       
     Gambar 7 Pekerjaan Bobok Kolom       Gambar 8 Perakitan Pembesian Balok Lt 1 
  
 
 
 
 
       
Gambar 9 Perakitan Begisting Plat            Gambar 10 Kegiatan Boring tanah untuk 
dan Balok                                                   Lantai 1                                                                   
 
                                 
Gambar 11 Perakitan Pembesian Plat 
 
 
 
 
        
Gambar 12 Pengecekan Lapangan Sebelum Dilakukan Pengecoran 
        
Gambar 13 Pembersihan Area Sebelum Dilakukan Pengecoran 
 
Gambar 14 Pengecoran Plat dan Balok Lantai 1 
 
 
 
 
(Minggu ke 4) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Gambar 15 Pemasangan Besi Plat Lantai 1          Gambar 16 Pembersihan Bekas Pengeboran 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
      Gambar 17 Pengeboran Beton Kolom untuk             Gambar 18 Pemberian cairan Hilti pada  
                  Stek Hilti                                                                    lubang Stek besi                      
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
                        Gambar 19 Hasil dari Pemasangan Besi dengan Metode Chemical Hilti 
 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
    Gambar 20 Pengecoran kolom Lantai 1             Gambar 21 Pengecoran Plat dan Balok Lantai 1 
 
 
 
 
    
 
 
 
 
 
Gambar 22 Perawatan Beton 
         
 
 
 
 
 
 
Gambar 23 Briefing K3 
 
(Minggu ke 6) 
 
 
 
 
 
 
 
   Gambar 24 Pekerjaan Pembesian Plat lt.2      Gambar 25 Pekerjaan Pembesian Plat dan Kolom Lt.2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Gambar 26 Pekerjaan Pembesian Plat dan Kolom            Gambar 27 Pekerjaan Pembesian Plat dan Kolom  
                  Lantai 2                    Lantai 2 
 
(Minggu ke 7) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   
                      
 
       Gambar 28 Pekerjaan Pembesian Balok,Plat, Lisplank dan Kolom Lantai 2 
 
(Minggu ke 8) 
 
 
 
 
 
 
 
       Gambar 29 Hasil pengecoran Plat lantai 2 Gedung Paripurna 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
   
 
 
 
 
 
 
                Gambar 30 Pemasangan Bekisting dan Pembesian Balok & Plat Lantai 2 
(Minggu ke 9-10) 
 
 
 
 
 
 
 
                                Gambar 31 Galian tanah                          Gambar 32 Pile cap Bobok pancang 
 
 
 
 
 
 
 
                  
              Gambar 33 Pemadatan tanah dengan Stamper                  Gambar 34 Pembuatan lantai Kerja 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
            
        Gambar 35 Bekisting untuk Pilecap             Gambar 36 Pembesian untuk Pilecap 
 
 
 
 
 
 
 
    Gambar 37 Pengecoran untuk Pilecap           Gambar 38 Pengecoran untuk Pilecap 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                           
 
 
 
 
Gambar 39 Persiapan alat                   Gambar 40 Dilakukan PDA Test 
                  untuk PDA test          
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   
 
 
 
 
 
        
Gambar 41 Pemasangan Tower Crane 
 
 
(Minggu ke 11) 
 
 
 
  
 
 
Gambar 42 Pengecoran Pile cap Gedung DPRD 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                          Gambar 43 Pengecoran Plat Dak Gedung Paripurna 
  
 
 
 
 
 
Gambar 44 Pemasangan Bekisting dan Pembesian Pile cap Gedung DPRD 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 45 Pemasangan Bekisting dan Pembesian pada Tangga Gedung Paripurna 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 46 Pengecoran Tangga Gedung Paripurna 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 47 Urugan Tanah dan Pemadatan Tanah untuk Gedung DPRD 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 48 Pondasi Cyclop 
 
 
 
 
 
 
Gambar 49 Proses Penyetelan Angkur 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 50 Pemasangan Bekisting dan Pembesian Diding beton Gedung Paripurna 
 
(Minggu ke 12) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 51 Urugan untuk Gedung DPRD dan Balai Rakyat 
  
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
Gambar 52 Pengecoran Sloof DPRD Elv. -0,15 
  
 
 
 
  
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
Gambar 53 Pengecoran Pile cap  
